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Kontruksi Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa Di Pondok Pesantren 

Studi Kasus Di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul huda Surabaya 

Edi warsito, NIM: F12318122 

Abstrak 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1)Bagaimana deskripsi kontruksi 
pendidikan karakter yang diterapkan di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda, 
2)Bagaimana implikasi pendidikan karakter di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul 
Huda di dalam kejujuran dan kedisiplinan 

 Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penulis mencoba untuk meneliti 
tentang pendidikan karakter bagi mahasiswa di kota metropolitan, yakni di Pondok 
Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya. Peneliti ingin mendiskripsikan 
bagaimana Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya mengkontruksikan 
pendidikan karakter bagi santrinya, dan implikasi pendidikan karakter di Pondok 
Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya bagi santri dalam hal kejujuran dan 
kedisiplinan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan strategi 
penelitian tunggal. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan, 
tempat, peristiwa, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data adalah dengan 
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Validasi data menggunakan 
trianggulasi data, sedangkan data dianalisis dengan model interaktif yang terbagi 
dalam pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul 
Huda dalam menjalankan pendidikan karakter menekankan pada penanaman nilai-
nilai religius dan budi pekerti yang luhur diikuti dengan praktik. Kegiatan pendidikan 
meliputi pengajian di majlis ilmu secara klasikal yang menekankan aspek kognisi 
dengan diselingi pembiasaan karakter pada kegiatan pengajian. Para asatidz dan 
pengurus pondok juga memberikan teladan dan  pengarahan agar santri dapat memilki 
budipekerti yang luhur pada setiap kesempatan di keseharian santri. Dalam 
menjalankan semuanya itu, segenap pendidik dibantu oleh berbagai pihak baik dari 
dalam pondok pesantren maupun dari luar pondok pesantren agar pembinaan dapat 
berjalan lancar dan kondusif. Adapun implikasi dari pendidikan yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda adalah santri memiliki karakter Enam 
Tabiat Luhur dan nilai yang terkandung dalam Tris Sukses Generus yang mana 
termanifestasi dalam “professional-religius”.    
Kata kunci: Karakter, konstruksi, pondok pesantren  
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Construction of Character Education for Students in Islamic Boarding School 

Case Study at Khoirul Islamic Boarding School in Surabaya 

Edi Warsito, NIM: F12318122 

Abstract 

The problem formulation of this research is 1) How is description of character 
education construction that implemented in Pondok Pesantren Khoirul Huda, and 2) 
How is the implication of character education in Pondok Pesantren Khoirul Huda in 
matter of honest and discipline. 

 Departing from these problems, the authors try to research about, character 
education for students in the metropolitan City, especially in the Khoirul Huda Student 
Islamic Boarding School in Surabaya in constructing educational character for their 
students, and the implications of character education at the Pondok Pesantren Khoirul 
Huda in Surabaya for students in matter of honesty and discipline. 

This research uses a qualitative descriptive method with a single research 
strategy. Sources of data used in this study are informants, Place, events, and 
documentation. The data technique used was an observation, interview, and document 
analysis. The data validity used data triangulation. Meanwhile, the data analysis uses 
an interactive model that is divided into data, data reduction, data collection, and data 
collection. 

The results of this research indicate that the Pondok Pesantren Khoirul Huda in 
Surabaya emphasizes character teaching followed by character habituation by 
practicing it. The education activity consist of classical lecture that focus on cognitive 
improvement with habituation of good deeds during the class. The asatidzs and 
boarding school management are also giving model and guidelines of good deeds in 
santri’s daily life. In the process of education, all the educator is helped by either from 
inside and outside boarding school. And the implication of the education process is 
students able to practice the character of Enam Tabiat Luhur and able to internalize the 
value of Tri Sukses Generus which is manifested in “professional-religius”    
Keywords: Character, construction, Islamic boarding school 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter belakangan ini mulai terdengar kembali. Hal ini disebabkan 

karena adanya keresahan mengenai pergeseran nilai-nilai budi pekerti di kalangan 

masyarakat, khususnya para pelajar sebagai aset bangsa dan intelektual muda calon 

pemimpin masa depan. Kecenderungan ini muncul setelah masyarakat mencermati 

berbagai peristiwa beruntun yang menggambarkan perilaku anak, remaja, orang 

dewasa mulai dari rakyat biasa, aparatur negara, bahkan elit politik yang dianggap telah 

menciderai nilai-nilai luhur. Dengan adanya hal tersebut semakin menguatkan 

kesadaran untuk pentingnya mengontruksikan pendidikan karakter dalam dunia 

pendidikan. Tujuan pendidikan karakter adalah menciptakan generasi muda yang 

berkarakter unggul sehingga menjadi warga negara yang lebih baik1. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). Selanjutnya disebutkan bahwa fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional sebagai berikut: “Pendidikan nasional berfungsi 

                                                           
1 Herminarto Sofyan. "Terap Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Kemahasiswaan." Tidak 

diterbitkan (2013). 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab2.” 

Menindaklanjuti hal tersebut, pendidikan mempunyai peran yang strategis dalam 

membangun karakter bangsa khususnya pelajar. Pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mencanangkan pendidikan karakter 

mulai dari jenjang SD sampai perguruan tinggi. Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 

2010 pasal 84 ayat 2, menyebutkan bahwa pendidikan tinggi memiliki tujuan 

membentuk insan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia dan berkepribadian luhur, sehat, berilmu dan cakap, kritis, kreatif, 

inovatif, mandiri, percaya diri, dan berjiwa wirausaha serta toleran, peka sosial dan 

lingkungan, demokratis dan bertanggung jawab3. 

 Dengan demikian, sangat jelas bahwa pemerintah Indonesia memberikan 

dukungan pada pendidikan karakter. Pendidikan Tinggi harus berkomitmen dalam 

mencetak lulusan yang berkarakter dan berintegritas agar mampu berkiprah dan 

bersaing dalam dunia global.  

                                                           
2 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
3 Peraturan Pemerintah No 17 tahun 2010 pasal 84 ayat 2,Tentang Pendidikan Nasional 
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Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan bimbingan 

kemahasiswaan yaitu bimbingan seluruh kegiatan mahasiswa sebagai peserta didik 

selama dalam proses pendidikan.  

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata 

perkuliahan. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada 

setiap mata perkuliahan perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya 

pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam 

kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Kegiatan ekstra kurikuler yang 

selama ini diselenggarakan perguruan tinggi juga merupakan salah satu media yang 

potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik peserta didik.  

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 

untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 

dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik 

dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di perguruan 

tinggi. Melalui kegiatan ekstra kurikuler diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi peserta didik.  

Pendidikan karakter di perguruan tinggi juga sangat terkait dengan manajemen 

atau pengelolaan perguruan tinggi. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana 

pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-

kegiatan pendidikan di perguruan tinggi secara memadai. Pengelolaan tersebut antara 

lain meliputi, nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, dan komponen terkait lainnya. Dengan 

demikian, manajemen perguruan tinggi merupakan salah satu media yang efektif dalam 

pendidikan karakter di perguruan tinggi.  

Pendidikan karakter di kampus mengarah pada pembentukan individu 

mahasiswa yang memiliki integritas moral. Semua itu harus didukung budaya dan 

kebijakan dari kampus. Dalam hal ini kampus menentukan prioritas nilai yang ingin 

dikembangkan dengan seluruh sivitas akademika, termasuk dosen dan karyawan harus 

memahaminya sebagai hal penting untuk diperjuangkan secara bersama sama. Selain 

itu, kemampuan berpikir kritis mahasiswa harus dikembangkan agar mampu 

memahami nilai-nilai secara objektif. Agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai, 

dibutuhkan adanya pembelajaran, pembiasaan dan keteladanan dalam kehidupan 

nyata4. 

Tidak bisa di pungkiri lagi bahwa semua orang tua punya keinginan dan cita-cita 

berupa kesuksesan putra-putrinya. Berawal dari anaknya sekolah SMA atau sederajat 

di daerahnya, setelah lulus dari sekolah menengah atas atau sederajat berusaha 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi yaitu di perguruan tinggi, 

setelah di terima maka menjadi mahasiswa dengan harapan setelah lulus nanti menjadi 

sarjana sehingga status sosial di masyarakat mempunyai pendidikan yang tinggi, juga 

mempunyai karakter atau kepribadian yang baik secara individu maupun secara sosial. 

                                                           
4 Muhammad Walid,  “Model Pendidikan  Karakter  Di perguruan tinggi Agama islam (Studi tentang pendidikan karakter 
Berbasis ulul albab di Universitas islam negeri maulana malik ibrahim  malang)” (Tesis)—UIN Maulana Malik Ibrahim, 
Malang, 2012 
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Akan tetapi realitanya tidak semua cita cita dan harapan orang tua mendapatkan 

hasil sesuai yang diharapkanya, semua itu terjadi krena telah menjadi banyak faktor 

dan fenomena yang ada di kota metropolitan, sebab mahasiswa yang datang di kota 

misalnya di Surabaya tidak hanya dari satu daerah tetapi dari berbagai daerah di seluruh 

Indonesia. Mereka memiliki beraneka ragam perbedaan baik finansial suku adat agama 

ras dan lain-lain.  

Bagi mahasiswa yang yang sudah mempunyai kepribadian atau karakter yang 

baik dan kometmen maka tidak menjadi masalah. Akan tetapi bagi sebagian mahasiswa 

yang kurang matang kedewasaanya dan belum mempunyai kepribadian atau karakter 

yang baik dan dalam kesehariannya melihat pergaulan bebas yang ada di lingkunganya 

maupun di tempat lain maka mereka akan mudah terpengaruh pergaulan bebas dan 

gaya hidup di kota metropolitan.  

Pernah kami jumpai ada mahasiswa yang memakai barang-barang temanya tanpa 

izin dan tidak dikembalikan kepemiliknya. Ada pula yang kurang amanah seperti ada 

mahasiswa yang tidak membayar uang kost dan makan kepada pemilik kos padahal 

sudah mendapat kiriman dari orang tuanya. Ternyata uangya malah di gunakan untuk 

keperluan yang lain. Ada lagi yang cuti dari kuliah tanpa memberi tahu orang tuanya, 

ada yang tinggal di pondok pesantren malah melupakan tugas kampusnya atau 

sebaliknya, ada yang masih berperilaku seperti anak SMU seperti masih suka kebut-

kebutan di jalan raya, bertengkar, dan lain-lain.  
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Fenomena seperti ini tidak bisa kita abaikan begitu saja maka perlu ada solusi 

yang bisa membantu mereka agar kulianya berhasil tanpa meninggalkan ibadahnya 

sebagai orang muslim.  

Dengan latar belakang tersebut maka tesis ini kami beri judul “Kontruksi 

Pendidikan Karakter bagi Mahasiswa di Kota Metropolitan” yang bertujuan agar bisa 

membangun mental dan karakter mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang tinggal 

di kota, agar mereka tidak mudah terombang ambing tanpa pendirian dan mudah 

terpengaruh hal-hal yang tidak baik sehingga menyebabkan kurang berhasil kuliahnya 

dan tujuan akhir serta cita-citanya tidak sesuai yang di harapkanya. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan dan perluasan 

pembahasan, maka dalam penulisan penelitian ini dibatasi pada “Kontruksi Pendidikan 

Karakter Mahasiswa di Kota Metropolitan (Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya)”. 

1. Penelitian ini diteliti dari aspek pengembangan diri mahasiswa dalam pesantren di 

kost maupun di mana saja mahasiswa bertempat tinggal. Mulai dari pelaksanaan, 

faktor pendukung, penghambat serta solusi tentang kegiatan keagamaan dan 

akademis untuk mahasiswa dalam mengembangkan potensi diri. Sehingga 

penelitian ini mengarah kepada kegiatan keagamaan dan kegiatan akademis 

mahasiswa yang tinggal di kota metropolitan termasuk yang tinggal di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya. 
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2. Pemilihan objek penelitian adalah santri yang ada di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Khoirul Huda Surabaya, karena Pondok pesantren tersebut adalah pondok 

pesantren  yang mempunyai visi membantu mensukseskan mahasiswa untuk 

menjadi sarjana yang juga menjadi mubaligh atau menjadi mubaligh yang juga 

merupakan sarjana. 

C. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan permasalahan yang ingin di 

tulis melalui penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana deskripsi kontruksi pendidikan karakter yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda? 

2. Bagaimana implikasi pendidikan karakter di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Khoirul Huda di dalam kejujuran dan kedisiplinan bagi pribadi santri?  

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui deskripsi kontruksi pendidikan karakter yang diterapkan di pondok 

pesantren mahasiswa khoirul huda. 

2. Mengetahui implikasi pendidikan karakter di pondok pesantren mahasiswa khoirul 

huda di dalam kejujuran dan kedisiplinan bagi pribadi santri. 

E. Kegunaan penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memperkaya teori dan wawasan berupa studi ilmiah yang 

dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan khususnya. Hasil penelitian 
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ini diharapkan semakin memperkuat upaya untuk meningkatkan pendidikan 

karakter mahasiswa baik yang mengikuti kegiatan keagamaan di PPM KH 

(Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda) maupun yang tinggal di luar 

pondok pesantren. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan teori-teori 

yang bermanfaat misalnya mengenalkan kalimat tri sukses generus : 1-Alim dan 

Faqih 2-beraklaqul karimah 3-Mandiri. 

b. Di akhir penelitian ini akan dihasilkan seperangkat prosedur, materi dan 

instrumen evaluasi untuk menjalankan kegiatan mahasiswa yang mengikuti 

kegiatan di PPM KH (Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda). 

c. Penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi akademik dan bahan masukan 

bagi penelitian serupa di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Lembaga pendidikan formal maupun informal, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran secara nyata kepada pengambil kebijakan untuk untuk 

mewujudkan intitusi pendidikan yang cerdas, religius, tenteram, tenang, 

nyaman, damai dan humanis sehingga bisa menjadi masukan untuk 

mengadakan evaluasi dan pengembangan ke arah yang lebih baik. 

F. Sistematika Penelitian 

Tesis ini terbagi menjadi lima bab yang setiap bab terdapat sub-sub bab, sebagai 

rincian dari kelima bab tersebut. Sebagai rincian dari kelima tersebut, maka sistematika 

pembahasan terisi ini adalah sebagai berikut: 
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Bab 1: Pendahuluan 

Bab pendahuluan memaparkan mengenai latarbelakang penelitian yang 

diuraikan dengan menyajikan permasalahan dan fakta yang terjadi dilapangan yang 

didukung oleh berbagai data yang berkaitan serta penelitian sebelumnya. Bab ini juga 

mencakup rumusan masalah, manfaat dan tujuan dalam penelitian, ruang lingkup 

penelitian serta sistematika penulisan penelitian. 

Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Bagian tinjauan pustaka mencakup berbagai teori yang berhubungan dengan 

objek penelitian. Bagian ini juga memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

digunakan sebagai salah satu sumber rujukan serta mencakup kerangka konseptual 

penelitian. 

Bab 3: Metodologi Penelitian 

Bagian metode penelitian berisi pemaparan terkait metodologi yang dipakai 

dalam penelitian, jenis penelitian, sumber data, subjek dan objek penelitian, dan 

metode analisis penelitian. 

Bab 4: Hasil Penelitian 

Bagian hasil dalam penelitian mengungkapkan analisa hasil penelitian baik 

yang didapatkan berdasarkan observasi, wawancara, dokumentasi serta literatur yang 

digunakan dalam penelitian. 

Bab 5: Penutup 

Bagian penutup memuat kesimpulan yang merangkum kembali secara ringkas 

mengenai tujuan dan hasil penelitian, implikasi hasil dan saran bagi akademisi maupun 
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praktisi. Kemudian juga dalam bagian ini terdapat keterbatasan serta saran 

pengembangan untuk peneliti selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Tentang Pendidikan Karakter  

Karakter merupakan nilai-nilai yang khas, baik watak, akhlak maupun 

kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang 

diyakini melalui tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Simon Philips karakter adalah, “Kumpulan tata nilai yang menuju pada 

suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan.” 

Sementara itu, Koesoma A menyatakan bahwa, “Karakter sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 

misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan seseorang sejak lahir.” 

Secara umum karakter dalam perspektif Islam dibagi menjadi dua, yaitu karakter 

mulia dan karakter tercela, Karakter mulia harus diterapkan dalam kehidupan setiap 

Muslim sehari-hari, sedang karakter tercela harus dijauhkan dari kehidupan setiap 

Muslim. Terap karakter dalam islam tersimpul dalam pribadi Rasulullah Saw bersemai 

nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung 

Ciri-ciri dari karakter adalah sebagai berikut:  

a) Memiliki kepedulian terhadap orang lain dan terbuka terhadap pengalaman dari luar. 

b) Secara konsisten mampu mengelola emosi.  

c) Memiliki kesadaran terhadap tanggungjawab sosial dan menerimanya tanpa pamrih. 

d) Melakukan tindakan yang benar meskipun tidak ada orang lain yang melihat. 
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e) Memiliki kekuatan dari dalam untuk mengupayakan keharmonisan dengan 

lingkungan sekitar. 

f) Mengembangkan standar pribadi yang tepat dan berperilaku yang kosisten dengan 

standar tersebut. 

Seperti yang diungkapkan oleh Holmgren dalam buku Sri Lestari bahwasannya, 

“Individu yang memiliki karakter yang kuat mampu bersikap rasional dan tidak mudah 

terombang-ambing oleh keyakinan yang salah tentang nilai sesuatu yang ada di luar 

dirinya.” 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa ciri-ciri karakter yang baik 

ialah memiliki rasa peduli terhadap orang lain, mampu menjaga emosi, memiliki 

tanggungjawab, rasa tidak ingin dipuji atas tindakan yang dilakukan, dan mempunyai 

pribadi dan perilaku yang konsisten. 

Pendidikan karakter bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 

pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar 

kompetensi kelulusan. Pendidikan karakter adalah pendidikan akhlak yang menyentuh 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Pendidikan karakter menjamah unsur mendalam dari pengetahuan, perasaan, dan 

tindakan. Pendidikan karakter menyatukan tiga unsur tersebut meliputi akidah, ibadah, 

dan muamalah. Bahasa Tauhid sering disebut dengan Iman, Islam, dan Ihsan. Ketiga 

unsur itu harus menyatu dan terpadu dalam jiwa peserta didik, sehingga akhlak yang 

tergabung berlandaskan keimanan, keislaman, dan keikhlasan. Hal ini sesuai dengan 
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Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 1 Undang-Undang Sikdiknas tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 

untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. 

Tujuan pendidikan karakter adalah sebagai berikut:  

1) Membentuk mahasiswa berpikir rasional, dewasa, dan bertanggung jawab 

2) Mengembangkan sikap mental yang terpuji 

3) Membina kepekaan sosial anak didik 

4) Membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan 

tantangan 

5) Membentuk kecerdasan emosional 

6) Membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar, beriman, 

taqwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil, dan mandiri. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa pendidikan karakter 

bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.  

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggarakan dan 

hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter 

atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar 

kompetensi kelulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuanya, mengkaji dan 
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menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Tujuan pendidikan karakter di sekolah tidak lain adalah adanya perubahan 

kualitas tiga aspek pendidikan, yakni kognitif, afektif dan psikomotorik, ketiga ranah 

tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah 

kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para ustadz disekolah karena berkaitan 

dengan kemampuan para mahasiswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 

Dari berbagai pengertian di atas mengenai tujuan pendidikan karakter, utamanya 

yang lebih mengarah pada aspek kepribadian, karakter merupakan cerminan dari 

kepribadian secara utuh dari seseorang: mentalitas, sikap dan perilaku. Pendidikan 

karakter semacam ini lebih tepat sebagai pendidikan budi pekerti. Pembelajaran 

tentang tata-krama, sopan santun, dan adat-istiadat, menjadikan pendidikan karakter 

semacam ini lebih menekankan kepada perilaku-perilaku aktual tentang bagaimana 

seseorang dapat disebut berkepribadian baik atau tidak baik. 

Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksana dengan lancar, jika ustadz dalam 

pelaksanaanya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan karakter. Kemendiknas 

2010 memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter 

yang efektif sebagai berikut:  

1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 

2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, 

perasaan dan perilaku. 
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3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun 

karakter. 

4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 

5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan perilaku yang baik. 

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 

menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan membantu 

mereka untuk sukses. 

7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik. 

8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 

tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama. 

9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun 

inisiatif pendidikan karakter. 

10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyrakat sebagai mitra dalam usaha 

membangun karakter. 

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai ustadz-ustadz karakter, 

dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik. 

Disisi lain, pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan semua 

pemangku kepentingan dan dalam praltiknya. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan yang mengarah pada pembentukkan karakter dan akhlak mulia peserta 

didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan 

pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan 
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mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuanya, mengkaji dan 

menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.  

Richard menyebutkan nilai yang benar dan diterima secara universal adalah nilai 

yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu berdampak positif, baik bagi yang 

menjalankan maupun bagi orang lain. Selanjutnya Richard menjelaskan bahwa yang 

dimaksud nilai adalah, suatu kualitas yang dibedakan menurut, (1)kemampuanya untuk 

berlipat ganda atau bertambah, (2)kenyataan bahwa makin banyak nilai yang diberikan 

kepada orang lain makin banyak pula nilai serupa yang diterima atau “dikembalikan” 

dari orang lain. 

Dari penjelasan di atas tentang nilai-nilai pendidikan karakter, bahwasanya 

pendidikan karakter di sekolah, tidak semata-mata pembelajaran pengetahuan semata, 

tetapi lebih dari itu yaitu penanaman moral, nilai-nilai etika, estetika, budi pekerti yang 

luhur, dan lain sebagainya. Menumbuh suburkan nilai-nilai yang baik dan mencegah 

berlakunya nilai yang buruk. 

Mahasiswa adalah orang yang belajar (peserta didik) di perguruan tinggi. 

Mahasiswa yang ada di Indonesia merupakan calon pemimpin bangsa dimasa depan 

dan dapat dijadikan partner untuk bersama-sama membantu pemerintah dalam 

membangun negara menjadi lebih baik. Hal tersebut dikarenakan bahwa mahasiswa 

adalah sosok yang cakap dengan pendidikan tinggi serta pola pikir yang memadai, 

sehingga dapat diajak turut serta dalam usaha memajukan kehidupan masyarakat dan 

berharap mahasiswa dapat melakukan perubahan di masyarakat. Namun, perilaku 
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mahasiswa tidak semuanya positif ada juga yang memiliki sikap negatif karena 

kurangnya pendidikan karakter yang ada pada dirinya. Oleh karena itu, mahasiswa 

perlu pendidikan karakter untuk membentuk insan yang baik dan berkarater. 

Aqib menjelaskan, untuk membangun watak manusia kita perlu mengikuti jejak 

perilaku Rasulullah Muhammad sebagai panutan umat. Beliau memiliki karakter yang 

harus diteladani. Karakter tersebut adalah sidiq yang artinya benar atau jujur, amanah 

artinya dapat dipercaya, tabligh artinya menyampaikan kebenaran dan fathanah atinya 

cerdas. Dengan demikian sebagai manusia kita harus memiliki sikap sidiq, amanah, 

tabliq dan fathanah sesuai dengan anjuran Rasulullah1. 

B. Pendidikan Karakter di Masyarakat Urban/Perkotaan 

Berbagai kenyataan dan realitas yang menjadi penghambat bagi terlaksananya 

pendidikan moral, pendidikan nilai, pendidikan agama dan pendidikan 

kewarganegaraan sebagai pilar-pilar pendukung pendidikan karakter tersebut kian hari 

tampak semakin parah dan lemah. Keadaan ini jika tidak segera diatasi maka 

pendidikan karakter yang diharapkan dapat mengatasi kemerosotan moral dan akhlak 

bangsa ini akan sulit diwujudkan. Karenanya sebuah studi komprehensif, mendalam, 

dan sungguh-sungguh untuk merekontruksi kembali pendidikan karakter yang 

didasarkan kepada hasil penelitian yang kredibel merupakan hal yang perlu dilakukan. 

Seiring dengan perkembangan zaman, khususnya di bidang teknologi, membuat 

suatu kota dapat berkembang dengan pesat. Jakarta sebagai Ibukota Negara Indonesia 

                                                           
1 Rosa Susanti, "Penerapan Pendidikan Karakter di Kalangan Mahasiswa.", Al-Ta’ lim Journal, 6, (November, 2013), 480-

487. 
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mengalami perkembangan teknologi yang terbilang cukup pesat. Inilah yang membuat 

Jakarta menjadi salah satu kota besar di Indonesia bahkan di Asia. Namun, untuk 

membuat suatu kota dapat berkembang tidak hanya faktor teknologi yang memiliki 

peran penting, melainkan faktor karakter dari masyarakat di kota tersebut. 

Beberapa langkah untuk membentuk karakter adalah melalui proses pendidikan 

dan interaksi sosial. Namun yang menjadi masalah adalah ketika sistem pendidikan 

yang diterapkan justru tidak membentuk karakter yang baik tetapi justru sebaliknya. 

Karakter yang baik sendiri berkaitan dengan mengetahui yang baik (knowing the good), 

mencintai yang baik (loving the good), dan melakukan yang baik (acting the good). 

Pendidikan di perkotaan terus mengalami perkembangan yang pesat dari masa 

ke masa. Perkembangan tersebut apabila diperhatikan dapat mengubah karakter 

masyarakat di kota tersebut. Di Jakarta sendiri perubahan karakter masyarakat yang 

terjadi begitu jelas terlihat. Misalnya sering kita temukan saat ini remaja yang dengan 

mudah mengucapkan kata-kata yang tidak baik dan terkesan kasar seperti ”anjing, 

bego, tolol”, serta sering mabuk-mabukan dan mengkonsumsi obat terlarang. Lain 

halnya ketika kita melihat remaja di perdesaan yang meskipun juga terdapat beberapa 

remaja yang memiliki karakter tidak baik namun angka remaja yang memiliki karakter 

baik jumlahnya lebih besar.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Desentralisasi Ungulan 

Perguruan Tinggi tahun 2013 di wilayah pedesaan dan perkotaan wilayah Bogor 

dimana hasilnya mengatakan remaja pedesaan memiliki karakter yang lebih baik 

dibandingkan perkotaan karena memiliki kelekatan lebih tinggi kepada orangtua. 
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Perkotaan menurut UU Penataan Ruang No.26 tahun 2007 adalah wilayah yang 

mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai 

tempat pemukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan pemerintahan, 

pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. Sedangkan definisi Perdesaan menurut UU 

Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah adalah kawasan yang memiliki 

kegiatan utama pertanian, pengelolaan sumber daya alam, kawasan pemukiman 

pedesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. 

Masalah ini menjadi hal yang yang mengkhawatirkan karena perubahan karakter 

tersebut banyak terjadi di kalangan mahasiswa atau pelajar seolah-olah mereka tidak 

mendapat pendidikan karakter saat mereka sekolah. Berdasarkan survey BNN tahun 

2011 tentang Fenomena Kenakalan Remaja salah satunya menyebutkan jumlah 

penyalahgunaan narkoba sebesar 1,5% dari populasi atau sekitar 3,2 juta orang 

termasuk didalamnya adalah remaja. (BKKBN, 2011). Selain itu berdasarkan survey 

dari BPS (2010) menyatakan bahwa seluruh wilayah Indonesia memiliki tingkat 

kriminalitas remaja yang semakin meningkat. Tindakan berkarakter tidak baik tersebut 

tentunya merupakan dampak dari lemahnya pendidikan karakter yang didapatkan 

remaja. 

Jika mengacu kepada banyaknya kasus lemahnya karakter remaja dengan contoh 

banyaknya pengguna narkoba dan tindak kriminalitas termasuk di dalamnya adalah 

remaja, maka remaja di wilayah perkotaan memiliki potensi yang lebih besar untuk 

terjerumus jika dibandingkan dengan remaja pedesaan. Beberapa faktor yang 

melatarbelakangi pelemahan karakter memiliki potensi besar terjadi di wilayah 
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perkotaan disebabkan oleh kurangnya pola asuh orangtua dan sibuknya orangtua 

dengan pekerjaannya sehingga anaknya kurang mendapatkan pendidikan karakter di 

dalam keluarga. Menurut Edward, pola asuh adalah pengajaran orangtua dalam 

mengasuh anak-anak mereka. Berdasarkan survei yang dilakukan Institute for Social 

and Economic Research mengatakan ibu dan ayah yang bekerja sepanjang hari dapat 

memberikan efek seakan-akan anak tumbuh bersama single parents. Ini 

mengungkapkan pentingnya peran orangtua dalam membentuk karakter anak karena 

orangtua adalah unit terdekat untuk dapat berinteraksi dengan anak. 

Selain faktor orangtua, faktor lingkungan juga memberikan dampak yang cukup 

besar kepada perubahan karakter seseorang. Menurut Prof. Dr. Ir Otto Soemarwoto, 

lingkungan adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada di dalam ruang yang kita 

tempati yang mempengaruhi kehidupan kita (pengertian lingkungan menurut para ahli, 

2014). Setiap harinya seseorang pasti akan berinteraksi sosial dengan lingkungannya. 

Sehingga jika tidak ada arahan yang baik mengenai pendidikan karakter, karakter 

seseorang bisa saja berubah karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan tersebut. 

Pendidikan karakter sangat perlu untuk di terapkan karena akan menentukan 

masa depan kota tersebut apakah akan menjadi kota yang berkembang dengan karakter 

yang baik atau sebaliknya. Dengan kuatnya karakter maka akan membuat kota tersebut 

semakin maju, sebaliknya dengan lemahnya karakter maka akan membuat kota tersebut 

semakin banyak permasalahan sosial. 
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C. Teori Kontruksi Pendidikan          

Pendidikan Islam mendorong penggunaan akal dengan maksimal agar manusia 

mampu mengkonstruksi diri menjadi manusia yang sempurna di atas bumi serta 

mengkonstruksi dirinya dengan pengetahuan, dengan itu Allah berjanji mengangkat 

derajat orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Allah SWT berfirman2: 

ُ بمِاَ تَـعْمَلُونَ خَبِ  َّɍالَّذِينَ آَمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَا َُّɍيرٌ يَـرْفَعِ ا  
Artinya: Allah SWT akan mengankat derajat orang iman dan orang berilmu, dan Allah 

maha waspada dengan apa yang kalian perbuat. 

Untuk menunjang berhasilnya pendidikan kedewasaan dan membentuk karakter 

yang baik tersebut di atas harus ada perencanaan mengkonstruk pendidikan tersebut, 

yang mengacu pada beberapa teori, di antaranya yaitu; 

1. Thomas Lichona 

Pendidikan karakter muncul baru di awal tahun 1990, Thomas Lickona adalah 

orang yang ditokohkan, buku yang beliau tulis pertama berjudul The Return of 

Character Education dan setelah itu beliau masih menulis lagi buku-buku yang lain 

yang berkaitan tentang pendidikan karakter.  

Menurut Thomas Lichona bahwa pendidikan itu ada tiga unsur pokok,yaitu : 

1) Berbuat baik (doing the good) 

2) Cinta terhadap kebaikan (desiring the good) 

3) Memahami kebaikan (knowing the good) 

                                                           
2 al-Quran, 58:11. 
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Di dunia pendidikan karakter memberikan penanaman pembiasaan melakukan 

hal-hal yang baik  harus lebih di utamakan selain memberikan pengertian tentang mana 

yang benar dan mana yang salah, dengan tujuan anak sejak usia dini sampai mahasiswa 

bisa memahami karakter tersebut sehingga tidak sulit di ajak untuk  mau membiasakan 

perbuatan-perbuatan yang positif, bahkan bisa mempengaruhi orang sekitarnya untuk 

berbuat yang positif, dari penjelasan tersebut bisa kita fahami bahwa misi dari 

pendidikan  karakter sama atau tidak beda dengan pendidikan akhlaq. 

2. KH.Wahid Hasim 

Penanaman karakter yang di sampaikan oleh salah satu tokoh islam KH wahid 

Hasim dapat di simpulkan menjadi 6 : 

1) Membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural   

2) Membangun peradaban yang berbudaya 

3) Cerdas, luhur dan berkontribusi pada kemajuan ummat 

4) Berpikiran yang baik, dalam mengembangkan potensi agar berhati yang baik. 

5) Membangun sikap warga negara yang berhati baik dan berperilaku yang baik, 

6) Kreatif, mandiri, cinta damai berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu 

harmoni. 

Dan KH. Wahid Hasyim berpendapat di dalam setiap lembaga pendidikan perlu 

di kembangkan sikap sebagai berikut:  

a. Agamis (Religius) 

Berkarakter agamis merupakan pondasi utama setiap orang berperilaku di 

manapun tempatnya. Maka dari itu tulisan dan pemikiran KH. Wahid Hasyim di dalam 
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setiap yang di sampaikan selalu di kaitkan dengan keagamaan.karena beliau seorang 

tokoh atau ulamak maka selalu mempertegas masalah yang berhubungan dengan 

agama atau akhlaqul jariah.  

Makna pemikiran ini tidak jauh beda dengan yang telah di sampaikan oleh 

Sudrajat, penanaman perilaku (education character) termasuk  sistem yang baik dalam 

menanamkan akhlaqul karimah terhadap semua siswa-siswi, juga  mengandung cabang 

dari ilmu pengetahuan, dengan niat yang kuat, adanya kemauan dan kesadaran setiap 

manusia, serta action dalam mengamalkan nilai-nilai, baik kepada masyarakat maupun 

warga negara umumnya, secara pribadi, ataupun terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

sehingga dengan adanya semua ini akan mampu mewujudkan menjadi manusia yang 

sempuna (insan kamil) anfauhum linnas. 

b. Saling Menjaga (Toleransi) 

Watak toleransi bisa artikan merupakan memberikan keluasan kepada orang lain  

atau kepada sesama warga masyarakat dalam upaya mengamalkan keyakinannya 

ataupun mengatur kehidupanya dan juga dalam menentukan nasib masing-masing 

individu, selama dalam menjalankan dan juga dalam menentukan sikapnya tersebut 

tidak bertentangan dengan syarat-syarat terwujudnya kerukunan dan ketertiban di 

masyarakat.16 Sikap toleransi terhadap pemeluk agama lain, sebagai sikap yang luhur, 

serta dapat menambah rasa persatuan antar manusia yang berbeda keyakinan. 

c. Mandiri 

Kemandirian termasuk perilaku atau sikap dan mental yang memberikan 

kemungkinan terhadap indifidu melakukan kebebasan, berusaha melaksanakan segala 
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aktivitas dalam hidupnya secara jujur dan juga benar atas dorongan pribadinya sendiri, 

dan kemampuan dalam menyesuaikan antara hak dan kewajibannya, dan mengatur diri 

sendiri, sehingga mampu menyelesaikan berbagai masalah-masalah yang sedang 

dihadapinya; serta mampu bertanggung jawab atas segala keputusan yang diambilnya 

melalui berbagai pertimbangan sebelumnya, KH. Wahid Hasyim mengindikasikan 

bahwa pendidikan karakter atau kemandirian dengan adanya kemampuan suswa-siswi 

dalam menghadapi permasalahan yang rumit, dan pada akhirnya tidak mudah 

mengeluh dan minta bantuan kepada orang lain. 

d. Komunikatif dan Bersahabat 

Komunikatif dan bersahabat merupakan tindakan yang menampakkan rasa 

senang bergaul, berbicara, dan kerja sama dengan orang lain. Bersahabat lebih 

menjadikan diri menjadi  orang  yang di senangi oleh teman-temanya dan keluarganya, 

termasuk orang yang belum di kenal. Sikap bersahabat dan komunikatif KH. Wahid 

Hasyim di tunjukkan tidak hanya ke perorangan akan tetapi terhadap siapa saja. Tidak 

melihat orang tersebut muslim ataupun non muslim. KH. Abdurahman Wahid dengan 

panggilan akrabnya Gusdur (Putra dari KH. Wahid Hasyim) menyampaikan 

persaksianya  tentang  ayahnya yang begitu Mempunyai hubungan baik dengan orang-

orang dari berbagai kalangan, maka dari itu  sikap bersahabat dan komunikatif  wajib 

di lakukan  oleh setiap orang dan termasuk wujud dari baik tidaknya seseorang. 

Dengan demikian, pendidikan karakter menurut KH Wahid Hasim selalu 

menekankan pada perkara agama dan masyarakat yang beragam. Oleh karena itu, unsur 

pendidikan karakter yang perlu diperhatikan adalah: 
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1) Keimanan pada Tuhan yang maha esa. 

2) Sikap saling menghargai dan peduli dalam masyarakat. 

3) Kecerdasan diri dalam konteks masyarakat yang majemuk. 

Usaha untuk membangun karakter dilakukan dengan cara memberikan 

pemahaman religius pada seiap perbuatan, yang diteruskan dengan praktik yang selalu 

ada dalam koridor toleransi dan kemandirian dalam masyarakat. Semua itu dilakukan 

dengan komunikatif dan bersahabat denga tujuan memberikan kontribusi untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Oleh karena itu, tujuan akhir dari pendidikan adalah 

menciptakan manusia yang berakhlaqul karimah.    

D. Karakkter-Karakter yang Ditanamkan di Pondok Pesantren Khoirul Huda 
Surabaya 

Di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul huda upaya pengasuh Pondok 

pesantren dalam menkonstruk santrinya agar santrinya menjadi generasi yang 

berkarakter ada 9 watak yang di tanamkan yaitu Tri sukses dan 6 tabiat luhur Generasi 

Penerus. 

Tri sukses Generasi Penerus  : 

1. Alim dan faqih 

2. Akhlaqul karimah 

3. Mandiri 

Enam tabiat luhur Generasi Penerus 

1. Jujur  

2. Amanah 
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3. Mujhid muzhid 

4. Rukun  

5. Kompak 

6. Kerja sama 

Penjelasan dari berbagai karakter tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Alim Dan faqih:  

Manusia terlahir di dunia ini dalam keadaan lemah tidak berdaya kemudian Allah 

SWT memberikan ilmu sesuai firman Allah3  

نـْتُمْ صَادِقِينَ كُ وَعَلَّمَ آَدَمَ الأَْسمْاَءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلاَئِكَةِ فَـقَالَ أنَْبِئُونيِ ϥَِسمْاَءِ هَؤُلاَءِ إِنْ    

Artinya: Allah SWT telah mengajarkan kepada nabi Adam AS semua nama perkara 

kemudian Allah SWT mendatangkan perkara tersebut kepada para malaikat, lalu Allah 

SWT berfirman pada malaikat, wahai malaikat datangkanlah (ceritakanlah pada kami) 

semua nama-nama itu bila kalian benar-benar orang yang pandai.   

 Dengan Generasi Penerus kita menjadi orang yang alim (mampu menerima ilmu 

dengan baik, ilmu pendidikan umum dan ilmu pendidikan agama) maka insya Allah 

generus kita akan sukses dunia maupun akhiratnya, sesuai sabda Rosulillah SAW4 

 تارفاخ والعلم وامللك املال بي سليمان خي:  عنهما هللا رضي عباس ابن عن
 ابن عن والديلمى ، عساكر ابن) العلم لختياره◌َ  واملال امللك فأعطى العلم

 )2957 رقم ، 192/2) والديلمى ،( 274/22) عساكر ابن أخرجه )عباس

                                                           
3 al-Quran, 1:31. 
4 Hadist Ibnu Asakir dan da-Dailami Juz 22 Hal 274- Juz 2 Hal:192 no 2957 
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Artinya: Dari ibnu Abbas RA, bahwa sesungguhnya Nabi Aulaiman AS di suruh 

memilih antara ilmu harta dan kerajaan akhirnya beliau memilih ilmu, dengan memilih 

ilmu maka beliau di beri harta dan kerajaan.  

 Faqih artinya mampu memahami, menguasai, dan mengembangkan ilmu yang 

telah di terima. Ilmu sangatlah luas maka perlunya kita harus menguasai salah satu ilmu 

atau beberapa ilmu karena tidak mungkin kita akan menguasai seluruh ilmu 

pengetahuan. Umar Bin Khotob RA telah berpesan5: 

 هُوا قـَبْلَ أَنْ تُسَوَّدُواوَقَالَ عُمَرُ تَـفَقَّ 
Artinya: Umar Bin Khotob Berkata: Perdalamlah ilmu sebelum kamu sekalian 

memimpin (dijadikan pemimpin). 

2. Akhlaq Al-Karimah: 

Mempunyai akhlaq baik, mulia, dan berbudi pekerti yang agung meneladani 

akhlaq Nabi Muhammad SAW seperti firman Allah6: 

رَ وَذكََرَ اɍََّ  لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فيِ رَسُولِ اɍَِّ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَـرْجُو اɍََّ وَالْيـَوْمَ الآَْخِ  
 كَثِيراً 

Atinya: Sungguh niscaya rasul Allah Nabi Muhammad SAW telah menjadi contoh 

yang baik bagi kalian yang mengharapkan Allah, hari akhir dan banyak ingatnya 

kepada Allah. 

 

 

                                                           
5 Hadist Shohih Bukhory juz 1 Hal: 39  kitabul ilmi, Beirut, cetakan ke 5-1414 H/1993 M 
6 al-Quran, 33:21. 
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3. Mandiri 

Mandiri artinya ialah mampu menghadapi permasalahan yang sedang di hadapi 

baik permasalan secara umum maupun masalah ekonomi atau finansial sehingga tidak 

mudah mengeluh dan menggantungkan diri pada orang lain  karena mempunyai cita-

cita sukses dunia dan akhirat. Nabi bersabda7: 

،  عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ ، قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم: أَعْظَمُ النَّاسِ همčَا
  ϥِمَْرِ دُنْـيَاهُ وَأمَْرِ آخِرَتهِِ الْمُؤْمِنُ الَّذِي يَـهُمُّ 

Artinya: Dari Anas bin Malik RA, bahwa Rosululloh SAW bersabda: cita-cita manusia 

yang paling mulia adalah cita-cita orang mu’min yang bercita-cita sukses dunia dan 

akhiratnya. 

Dengan generasi penerus memiliki skill atau ketrampilan kemandirian termasuk 

di dalamnya mahasiswa maka akan mendukung keberhasilanya dalam meraih cita-

citanya. Ada 6 Karakter Luhur yang perlu ditanamkan pada santri yaitu: 

1. Jujur  ( ُالصِّدِق) 

Orang yang bersikap jujur dan selalu berbuat jujur di sebut as{-S}{idiq. Bersikap 

jujur adalah wajib, baik hubungan dengan Allah SWT (dalam masalah keimanan) 

maupun dengan sesama manusia (dalam pergaulan). Dikatakan jujur berarti harus bisa 

berkata yang baik, apa adanya, tidak berdusta, dan tidak menipu. Berdasarkan dalil 

firman Alloh SWT 8: 

 ʮَ أيَُّـهَا الَّذِيْنَ آَمَنـُوْا اتَّـقُوْا اللهَ وكَُوْنُـوْا مَعَ الصَّادِقِينَْ 
                                                           
7 Dalam hadist Sunan Ibnu Majah juz 6 Hal 44 
8 al-Quran, 9:119 
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman beraqwalah kepada Alloh dan jadilah kalian 

bersama-sama orang yang benar (jujur). 

Kemudian Nabi Muhammad SAW bersabda9: 

ثَـنَا أبَُـوْ مُعَاوِيةََ وَوكَِيْعٌ قَالاَ حَدَّث ـَ ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللهِ بْنِ نمُيرٍَْ حَدَّ نَا الأَْعْمَشُ ح حَدَّ
ثَـنَا اْلأَعْمَشُ عَنْ شَقِيْقٍ عَنْ عَبْ  ثَـنَا أبَُـوْ مُعَاوِيةََ حَدَّ ثَـنَا أبَُـوْ كُرَيْبٍ حَدَّ اللهِ قاَلَ  دِ وَحَدَّ

يْ إِلىَ الْبرِِّ وَإِنَّ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَيْكُمْ ʪِلصِّدْقِ فَإِنَّ الصِّدْقَ يَـهْدِ 
 تَبَ عِنْدَ اللهِ الْبرَِّ يَـهْدِيْ إِلىَ الجْنََّةِ وَمَا يَـزَالُ الرَّجُلُ يَصْدُقُ وَيَـتَحَرَّى الصِّدْقَ حَتىَّ يُكْ 

كُمْ وَالْكَذِبَ فَإِنَّ الْكَذِبَ يَـهْدِيْ إِلىَ الْفُجُوْرِ وَإِنَّ الْفُجُوْرَ يَـهْدِ  َّʮِيْـقًا وَإ يْ إِلىَ النَّارِ صِدِّ
اʪً * رواه صحيح  وَمَا يَـزَالُ الرَّجُلُ يَكْذِبُ وَيَـتَحَرَّى الْكَذِبَ حَتىَّ يُكْتَبَ عِنْدَ اللهِ كَذَّ

 مسلم
Artiya: Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Abdillah bin Numair, bercerita 

kepadaku Abu muawiyah dan waqik, kedua berkata telah bercerita kepadaku Akmas, 

dan aku di ceritai Abu Kuraib, bercerita kepadaku Abu Muawiyah dan bercerita 

kepadaku Akmas, Syaqik, Abdillah, Nabi bersabda: tetapilah kejujuran, maka 

sesungguhnya kejujuran itu menunjukkan pada perbuatan baik dan sesungguhnya 

perbuatan baik itu menunjukkan pada surga dan tidak henti-henti seorang laki-laki 

berbuat jujur dan sungguh-sungguh berusaha jujur sehingga di tulis di sisi Allah 

sebagai orang yang ahli jujur, dan kamu sekalian jauhilah dusta, maka sesungguhnya 

dusta menunjukkan pada kedurhakaan dan sesungguhnya kedurhakaan menunjukkan 

pada neraka, dan tidak henti-hentinya seorang laki-laki berbuat dusta dan 

                                                           
9 Hadist Shohih Muslim Juz 8 Hal :29 
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mempersungguh berbuat dusta sehingga di tulis di sisi Allah sebagai orang yang ahli 

dusta. 

1. Hakekat Kejujuran; 

a. Jujur hubungan dengan Allah SWT (dalam masalah keimanan) maksudnya 

jujur, sungguh dalam menyatakan iman kepada Allah dan dibuktikan dengan 

mentaati semua peraturan-peraturanya. Jadi orang jujur adalah orang yang 

keimananya sungguh-sungguh, tidak bohong, tidak ragu-ragu, tidak hanya 

hiasan atau pantes-pantesan dan dibuktikan dengan amalan ibadah. Inilah 

keimanan sebenarnya sebagaimana Alloh berfirman10: 

اَ الْمُؤْمِنُونَ الَّذِينَ آَمَنُوا ɍʪَِِّ وَرَسُولِهِ ثمَُّ لمَْ يَـرʫَْبوُا وَجَاهَدُوا ϥِمَْوَالهِِ  مْ وَأنَْـفُسِهِمْ فيِ سَبِيلِ إِنمَّ
 اɍَِّ أوُلئَِكَ هُمُ الصَّادِقُونَ 

Artinya: Sesungguhnya orang iman itu adalah orang yang percaya kepada Allah dan 

rosulnya, kemudian mereka (terus percaya ) dengan tidak ragu-ragu lagi,serta mereka 

berjuang dengan harta benda dan jiwa mereka pada jalan Alloh, mereka itulah orang-

orang yang jujur. 

Nabi bersabda11 : 

  ملفي القلب وصدقه العليس الإيمان ʪلتمني ، ولا ʪلتحلي ولكن هو ما وقر 
Artinya: Iman itu bukanlah sekedar angan-angan dan hiasan, akan tetapi iman itu 

sesuatu yang tetap di dalam hati dan di buktikan dengan amalan. 

 

                                                           
10 al-Quran, 49:15. 
11 Hadist Addailami Juz 3 Hal: 404, No 5232. 
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b. Jujur dalam hubungan sesama manusia (dalam pergaulan ) 

1) Menjaga lisan agar selalu berkata jujur. Benar apa adanya, tidak di tambah 

dan di kurangi sehingga orang akan mempunyai gambaran yang jelas tentang 

sesuatu yang dinyatakanya, di dalam ucapan tidak mengandung kebohongan, 

kelicikan sedikitpun sehingga tidak merugikan orang lain. 

2) Berperilaku yang jujur apa adanya, tidak di buat-buat sehingga tidak menipu 

dan mengelabuhi orang lain. 

3) Jujur terhadap dirinya sendiri, kejujuran pada diri sendiri akan 

menghantarkan dirinya pada peningkatan, dimana karena kejujuranya dia 

mengakui kekurangan dan kelemahanya, dia mau menerima kritik, saran, 

dan nasihat orang lain, dengan begitu dia menunjukkan sifat yang tidak 

sombong, keras hati dan keras kepala, sehingga orang-orang akan menerima 

kehadirannya di kalangan mereka. 

Jujur adalah sifat yang sangat mulia dan juga merupakan sikap yang luhur baik 

menurut pandangan agama ataupun pandangan manusia, sesungguhnya jika seseorang 

berjalan di permukaan bumi dengan senantiasa menjaga kejujuran maka ia akan selalu 

di dihormati, di segani, dipercaya bahkan menjadi suri tauladan yang baik, kejujuran 

adalah ibarat logam mulia yang tidak pernah berkarat dan bagaikan mata uang yang 

laku dan berharga dimana-mana, kejujuran merupakan perhiasan pribadi yang sangat 

indah, karena kejujuran adalah sifat dan thobiat para nabi.  
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Firman Allah SWT12.  

  وَاذكُْرْ فيِ الْكِتَابِ إِبْـرَاهِيمَ إِنَّهُ كَانَ صِدِّيقًا نبَِيčا

Artinya: Dan ceritakanlah wahai nabi Muhammad di dalam kitab Al-Qur’an perihal 

nabi Ibrahim, sesungguhnya ia adalah seorang yang amat jujur lagi menjadi nabi. 

Keutamaan Kejujuran: 

a. Dengan Kejujuran orang akan terbimbing menetapi kebaikan, dan dengan dia 

menetapi kebaikan maka dia pun akan terbimbing masuk ke dalam surga. Alloh 

berfirman 13.  

فَعُ الصَّادِقِينَ صِدْقُـهُمْ لهَمُْ جَنَّاتٌ تجَْرِي مِنْ  تِهَا الأĔَْْاَرُ خَالِدِينَ فِيهَا أبََدًا تحَْ هَذَا يَـوْمُ يَـنـْ
 َُّɍوَرَضُوا عَنْهُ ذَلِكَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ  عَنـْهُمْ  رَضِيَ ا  

Artinya: Hari kiamat ini adalah hari yang mana kejujuran bermanfaat bagi orang-orang 

yang jujur, bagi mereka surga yang di bawahnya mengalir beberapa sungai, mereka 

kekal abadi di dalamnya, Alloh ridho pada mereka dan mereka juga ridho kepadanya, 

itulah keuntungan yang sangat besar. 

b. Dengan Kejujuran seseorang akan terbebebas dari kemunafikan, karena orang 

yang mempunyai sifat jujur maka dia akan terlepas dari sifat bohong yang 

menjadi thobiat orang munafik.  

 

 

                                                           
12 al-Quran, 19:41. 
13 al-Quran, 5:119. 
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Sabda Rosululloh SAW14 : 

ةُ الْمُنَافِقِ ثَلاَثٌ إِذَا آيَ « قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم  -عَنْ أَبىِ هُرَيْـرَةَ عَنِ النَّبىِِّ 
  اؤْتمُِنَ خَانَ ,رواه البخاريوَإِذَا وَعَدَ أَخْلَفَ ، وَإِذَا  حَدَّثَ كَذَبَ ،

Artinya: Tanda-tanda orang munafiq ada tiga: yaitu Ketika bercerita dusta, Ketika 

berjanji mengingkari, dan ketika di percaya khianat. 

  ولا يجتمع الصدق والكذب  .....الحديث (رواه احمد )
Artinya: Kejujuran dan dusta tidak akan berkumpul Bersama-sama (di hati seseorang)15 

Firman Allah 16. 

غْفِرْ لَكُمْ ʮَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آَمَنُوا اتَّـقُوا اɍََّ وَقُولُوا قـَوْلاً سَدِيدًا, يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَي ـَ
   عَظِيمًاذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اɍََّ وَرَسُولَهُ فَـقَدْ فَازَ فـَوْزاً 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwallah kepada Alloh, dan berkatalah 

dengan perkataan yang benar (dalam segala perkara) maka Allah akan memperbaiki 

amalan kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian, dan ingatlah siapapun yang taat 

Alloh dan Rosulnya maka sesungguhnya ia telah beruntung dengan keberuntungan 

yang besar (masuk surga). 

c. Dalam jiwa dan hati orang yang jujur terdapat ketenangan tiada rasa takut kepada 

siapapun kecuali kepada Alloh, karena apa yang di lihat dijelaskan dengan 

sebenarnya, tiada tersembunyi dan terselip kebohongan sedikitpun dalam 

hatinya.  

                                                           
14 Hadist Riwayat Bukhori Juz 1 Hal: 67. 
15 Hadist Riwayat Musnad Ahmad Juz: 18 Hal: 355. 
16 al-Quran, 33:70-71. 
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Sabda Rosululloh SAW17: 

دْقَ طُمَأْنيِنَةٌ وَإِنَّ الْكَذِبَ ريِبَةٌ, روا   ه الترمذيدعَْ مَا يَريِبُكَ إِلىَ مَا لاَ يَريِبُكَ فإَِنَّ الصِّ
Artinya: Tinggalkanlah sesuatu yan meragukan padamu, kerjakanlah yang tidak 

meragukan padamu, sesungguhnya kejujuran adalah ketenangan dan dusta adalah 

kegelisahan. 

d. Dengan kejujuran seseorang dalam usaha dan pekerjaanya akan mendapatkan 

kebarokahan dan keuntungan. Sabda Rosululloh SAW18: 

عِهِمَا ، وَإِنْ كَذʪََ وكََتَمَا الْبـَيِّعَانِ ʪِلخْيَِارِ مَا لمَْ يَـتـَفَرَّقاَ ، فَإِنْ صَدَقاَ وَبَـيـَّنَا بوُركَِ لهَمَُا فىِ بَـيْ 
  محُِقَتْ بَـركََةُ بَـيْعِهِمَا ,(رواه البحاري )

Artinya: Dua orang jual beli berhak menentukan pilihan selama keduanya sebelum 

berpisah, jika keduanya jujur dan saling menjelaskan maka keduanya mendapat kan 

kebarokahan dalam jual beli tersebut, dan jika keduanya berdusta dan saling 

menyembunyikan maka hilanglah kebarokahan dalam jual beli mereka berdua.  

2. Amanah ( َُالأْمََنة) 
Amanah berati berarti bisa dipercaya dan bisa menjaga kepercayaan tersebut, 

tidak berkhiyanat (tidak merusak kepercayaan). Amanah adalah sikap yang mulia, 

dengan memiliki sukap amanah, seseorang akan menjaga, memelihara dengan baik 

amanat yang di amanatkan (dipercayakan) kepadanya, kebalikan dari amanat adalah 

khianat yaitu menyia-nyiakan amanat yang diamanatkan (dipercayakan) kepadanya, 

                                                           
17 Hadist Riwayat Sunan Tirmdzi. Juz : 9 Hal; 433 
18 Hadist Riwayat Shohih Bukhori. Juz 7 Hal : 475 
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baik dengan jalan mengingkari, tidak menyampaikan, mengurangi ataupun 

meremehkan di dalam memeliharanya, sehingga apa yang di amanatkan itu menjadi 

rusak. 

Mempunyai sifat amanah merupakan kewajiban bagi setiap orang iman, 

sedangkan khianat adalah sikap yang jelekyang merupakan larangan Alloh19. 

 َʭمُْركُُمْ أنَْ تُـؤَدُّوْا اْلأَمَاϩَ َالأية … هَا تِ إِلىَ أَهْلِ قَالَ اللهُ تَـعَالىَ : إِنَّ الله 
Artinya: Alloh berfirman: Sesungguhnya Alloh memerintahkan kamu sekalian untuk 

mendatangkan Amanah pada yang pemiliknya.  

Dan firman Allah20. 

انَـتَهُ وَلْيـَتَّقِ اللهَ رَبَّهُ فإَِنْ أمَِنَ بَـعْضُكُمْ بَـعْضًا فَـلْيـُؤَدِّ الَّذِيْ اؤْتمُِنَ أمََ … قاَلَ اللهُ تَـعَالىَ : 
 الأية … 

Artinya: Maka jika sebagian kalian mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 

yang di percayai itu menyampaikan amanahnya dan hendaklah dia bertaqwa kepada 

Alloh sebagai Tuhannya. 

Dalam Hadist Nabi bersabda21: 

ثَـنَا طلَْقُ بْنُ غَنَّامٍ عَنْ  دُ بْنُ الْعَلاَءِ وَأَحمَْدُ بْنُ إِبْـراَهِيْمَ قاَلاَ حَدَّ ثَـنَا محَُمَّ  شَريِْكٍ قاَلَ حَدَّ
قَالَ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ  حُصَينٍْ عَنْ أَبيِْ صَالِحٍ عَنْ أَبيِْ هُرَيْـرَةَ  عَنْ أَبيِْ  إبْنُ الْعَلاَءِ وَقـَيْسٌ 

نن أبو صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أدَِّ اْلأَمَانةََ إِلىَ مَنْ ائـْتَمَنَكَ وَلاَ تخَُنْ مَنْ خَانَكَ * رواه س
 داود

                                                           
19 al-Quran, 4:58. 
20 al-Quran, 2:283. 
21 Hadist Riwayat Sunan Abi Dawud Juz: 10 Hal: 382. 
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Artinya: Dari Abu Hurairoh berkata: Nabi bersabda: Sampaikanlah amanah kepada 

orang yang memberi kepercayaan kepadamu dan janganlah mengkhiyanati orang yang 

mengkhiyanatimu. 

Keutamaan amanah adaalah sebagai berikut. 

a. Sikap amanah menjadikan seseorang betul-betul bisa menetapi peraturan 

Allah, menetapi dan mengamalkan sekaligus menghidup-hiduplan sunah 

Rosul serta bisa menjaganya, memelihara dan menyampaikan amanatorang 

lainyang di percayakan kepadanya. 

b. Dengan sikap amanah seseorang akan terbebas dari sifat munafik, karena 

dengan memiliki sikap amanah berarti sikap khianat lenyap dari hatinya. 

c. Sikap amanah akan menjadikan kebaikan dan kemaslahatan dalam berbagai 

urusan,baik dalam urusan dunia maupun agama. 

Rosululloh SAW bersabda22 : 

  اذ ضيعت الأمنانة فانتظر الساعة....الحديث  رواه البجاري
Ketika amanah telah disia-siakan maka tunggulah saat (kerusakan) 

d. Dengan amanah seseorang akan mendapat drajat yang tinggi di surga, 

sebagaimana firman Allah23. 

أُولئَِكَ هُمُ ,مْ يحَُافِظُونَ وَالَّذِينَ هُمْ عَلَى صَلَوَاēِِ ,وَالَّذِينَ هُمْ لأَِمَاēِʭَِمْ وَعَهْدِهِمْ راَعُونَ 
 الَّذِينَ يرَثِوُنَ الْفِرْدَوْسَ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ ,الْوَارثِوُنَ 

                                                           
22 Hadist Riwayatٍ Shohih  Bukhori Juz: 1 Hal: 114. 
23 al-Quran, 23:8-11. 
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Artinya: Dan orang-orang yang memelihara amanah dan janjinya dan orang yang 

menjaga sholatnya, mereka itulah orang orang mewarisi yakni orang-orang yang 

mewarisi surga Firdaus mereka kekal di dalamnya. 

e. Sikap amanah akan menghantarkan seseorang menjadi seseorang yang dapat 

dipercaya dan dengan kepercayaan itulah mempunyai modal  utama dalam usaha 

sehingga mendatangkan kebarokahan-kebarokahan dan keuntunga-keuntungan, 

dalam usaha tersebut, diriwayatkan dari Rosululloh SAW24 :  

  الأمانة تجلب الرزق والحينة تجلب الفقر      رواه الديلمي
Artiya: Sikap amanah itu mencari (mendatangkan) rizki dan khianat mendatangkan 

faqir. 

3. Mujhid Muzhid ( هِدُ الْمُزْهِدُ مجُْ  ) 

Mujhid berarti Nyambut gawe mempeng (kerja giat bersemangat) berhasil dan 

kurup. Muzhid berarti tirakat banter, hidup hemat, gemi, setiti ati-ati tidak boros bisa 

mengukur antara kemauan dan kemampuan. Berdasarkan Sabda Nabi25:  

 أحمدالحديث * رواه … قَالَ قَدْ أفَـْلَحَ الْمُزْهِد 
Artinya: Sungguh beruntung orang yang hidup hemat bekerja keras. 

4. Rukun (Bersatu) 

Rukun berarti saling mengasihi, saling memaafkan, bantu membantu dan tolong 

menolong dalam kebaikan, kuat memperkuat, saling mendoakan yang baik dan kalau 

bertemu sesama di usahakan dengan wajah yang ceria. 

                                                           
24 Hadist Riwayat Ad-Dailamy Juz 1 Hal: 219. 
25 Hadist Musnad Ahmad Juz: 44 Hal: 238. 
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Kita mengatakan rukun berarti: 

 Tidak punya unek-unek jelek, drengki serei, Iri hati kepada sesama warga. 

 Saling mengasihi, bantu-membantu dalam kebaikan, tolong-menolong, kuat-

memperkuat dan saling mendo’akan yang baik.  

 Kalau bertemu sesama warga di usahakan dengan wajah yang ceria 

(Sumeh/Ajrih). Berdasarkan sabda Nabi26: 

عْتُهُ يَـقُوْلُ سمَِعْتُ النـُّعْ  ءُ عَنْ عَامِرٍ قَالَ سمَِ َّʮِثَـنَا زكََر ثَـنَا أبَُـوْ نُـعَيْمٍ حَدَّ مَانَ بْنَ بَشِيرٍْ حَدَّ
هِمْ وَتَـوَادِّهِمْ وَتَـعَاطفُِهِمْ  لُ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَـرَى الْمُؤْمِنِينَْ فيِْ تَـرَاحمُِ يَـقُوْ 

اه صحيح كَمَثَلِ الجَْسَدِ إِذَا اشْتَكَى عُضْوًا تَدَاعَى لَهُ سَائرُِ جَسَدِهِ ʪِلسَّهَرِ وَالحْمَُّى * رو 
 البخاري

Artinya: Nabi bersabda: engkau (Nukman bin basyir) melihat orang-orang iman di 

dalam saling menyayanginya mereka, saling menyenanginya mereka, dan saling 

mengasihinya mereka, sebagai mana satu tubuh, ketika satu anggota badannya sakit 

maka seluruh tubuh ikut merasakan sakit dengan tidak bisa tidur dan demam.  

Rukun merupakan buah dari baiknya akhlaq, sedangkan buruknya akhlaq 

berbuah permusuhan dan perpecahan, rukun berakar hati yang bersih dari sifat tercela, 

tercermin dari sifat saling mengasihi, saling menyayangi, saling ridho, saling 

memaafkan,bersatu hati dan bersaudara, sedangkan saling membenci, dengki, iri hati, 

saling dendam. Dan budi tercela lainya adalah sumber permusuhan dan perpecahan 

                                                           
26 Shohih al-Bukhori Juz: 20 Hal: 121. 
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bahkan sumber kejahatan. Rukun juga merupakan kesempurnaan iman seseorang, 

sesuai sabda Rosululloh SAW27: 

  لا تدخلون الجنة حتى تؤ منو ولا تؤمنو حتى تحابوا........ رواه مسلم
Artinya: Kalian tidak akan bisa masuk surga sehingga kalian beriman, dan kalian tidak 

beriman sehingga saling mengasihi (Rukun) 

Bibit rukun telah Allah tanamkan di dalam lubuk hati orang iman bersamaan 

dengan hidayah yang Allah anugrahkan, kerukunan merupakan nikmat Allah yang 

sangat mahal harganya,yang dapat langsung dinikmati orang-orang iman dalam 

kehidupan mereka di dunia setelah mendapat hidayah Allah, sesuai dengan firman 

Allah SWT28. 

يعًا وَلاَ تَـفَرَّقُوا وَاذكُْرُوا نعِْمَةَ اɍَِّ عَلَيْكُمْ إِ  تُمْ أَعْدَاءً فَألََّفَ وَاعْتَصِمُوا بحَِبْلِ اɍَِّ جمَِ ذْ كُنـْ
 ًʭبَينَْ قُـلُوبِكُمْ فَأَصْبَحْتُمْ بنِِعْمَتِهِ إِخْوَا 

Artinya: Berpeganglah tali alloh,Agama Alloh dengan bersatu, rukun  jangan sampei 

bercerai-berai saling bermusuhan, dan ingatlah nikmat Alloh kepada kalian. Ketika itu 

kalian bermusuhan kemudian Alloh mengumpulkan hati kalian sehingga kalian  

menjadi bersaudara sebab nikmat Allah.  

Allah SWT juga berfirman 29 : 

                                                           
27 Hadist Riwayat Muslim Juz 1 Hal:153. 
28 al-Quran, 3:103. 
29 al-Quran, 5:63. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

 ِِđيعًا مَا ألََّفْتَ بَينَْ قُـلُو مْ وَلَكِنَّ اɍََّ ألََّفَ وَألََّفَ بَينَْ قُـلُوđِِمْ لَوْ أنَْـفَقْتَ مَا فيِ الأَْرْضِ جمَِ

نـَهُمْ إِنَّهُ عَزيِزٌ    حَكِيمٌ  بَـيـْ

Artinya:  Dan Allah mengumpulkan diantara hati mereka ,seandainya engkau wahai 

Nabi  Muhammad menginfaqkan semua yang ada di muka bumi ini ,niscaya engkau 

tidak akan bisamengumpulkan di antara hati mereka ,tetapi alloh lah yang 

mengumpulkan hati mereka, sesungguhnya Allah maha mulya lagi maha menghukumi. 

Berdasarkan dalil30 yang lain. 

 ة الأي… وَتَـعَاوَنوُا عَلَى الْبرِِّ وَالتـَّقْوَى … وَقَالَ اللهُ تـَعَالىَ : 
Artinya: Allah yang maha luhur berfirman: Dan tolong-menolonglah kalian semua atas 

Kebaikan dan Taqwa.  

Kerukunan bila dipandang dari sisi lain yaitu: 

1. Menerampilkan bicara yang baik. 

2. Berwatak yang jujur bisa percaya dan di percaya. 

3. Banyak sabarnya, keporo ngalah, dan rebutan ngalah. 

4. Tidak merusak sesama warga baik dirinya, harta bendanya, hak asasinya maupun 

kehormatannya. 

5. Saling memperhatikan dan saling menjaga perasaan. 

 

 

                                                           
30 al-Quran, 5:2. 
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5. Kompak 

Dalam semua kegiatan harus di kerjakan dengan giat, senang, dan gembira. 

“HOLOBIS KUNTUL BARIS,  SAK IYEK SAK EKO PROYO.” Berdasarkan Sabda Nabi31: 

ثَـنَا أبَُـوْ أُسَامَةَ عَنْ بُـرَيْ  لُ غَيرَْ وَاحِدٍ قَالُوْا حَدَّ ثَـنَا الحَْسَنُ بْنُ عَلِيٍّ الخَْلاَّ دِ بْنِ عَبْدِ اللهِ حَدَّ
هِ أَبيِْ بُـرْدَةَ عَنْ أَبيِْ مُوسَى اْلأَشْعَريِِّ قَالَ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ   صَلَّى اللهُ بْنِ أَبيِْ بُـرْدَةَ عَنْ جَدِّ

يَانِ يَشُدُّ بَـعْضُهُ بَـعْضًا * عَ   ومسلم البحاري واهر لَيْهِ وَسَلَّمَ الْمُؤْمِنُ للِْمُؤْمِنِ كَالْبـُنـْ
Artinya: Dari Abi Musa Al Asy’ari berkata: Nabi bersabda: Orang Iman terhadap 

Orang Iman yang lain Sebagai mana bangunan yang saling memperkuat antara satu 

dengan yang lainnya. 

6. Kerjasama yang baik 

Kerjasama yang baik bukan berarti atau tidak sama dengan sama-sama kerja yang 

baik, kalau sama-sama kerja yang baik berarti ada berbagai kegiatan yang di kerjakan 

secara bersamaan dan kerjasama yang baik itu artinya satu kegiatan di kerjakan secara 

bersama-sama dan focus dalam penyelesaiannya.  

Dalam hal ini sangatlah diperlukan rasa saling peduli, saling mendukung, saling 

melancarkan, tidak saling menjegal, tidak saling ngentai/gembosi, tidak saling 

menjatuhkan, tidak saling merugikan dan tidak saling memfitnah.  

 

 

 

                                                           
31 Hadist Riwayat Shohih Bukhory dan Hadist Riwayat Muslim: Juz 9 Hal: 103 -  Juz 8 Hal: 20 
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Firman Allah Dalam Al Qur’an32. 

ثمِْ وَالْعُدْوَانِ وَتـَعَاوَنوُا عَلَى الْبرِِّ وَالتـَّقْوَى وَلاَ تَـعَاوَنوُا عَلَ … وَقَالَ اللهُ تَـعَالىَ :  … ى الإِْ
 الأية 

Artinya: Allah berfirman: Dan tolong-menolonglah kalian atas kebaikan dan taqwa, 

Dan janganlah kalian tolong-menolong atas dosa dan permusuhan.  

Termasuk lagi di dalam kerja sama yang baik haruslah saling peduli, saling 

memperkuat, saling mendukung, dan saling melancarkan dalam kegiatan apapun. 

Termasuk juga dalam menjaga keutuhannya kalau ada kabar berita, isu-isu, yang 

menjelekkan antar sesama warga, adu domba, dan provokasi.  

Maka supaya melaksanakan “tabayun” pandai-pandai menyaring berita, apakah 

berita itu benar ataukah fitnah, jangan langsung mudah percaya, langsung menerima 

mentah-mentah, apalagi langsung menanggapi dan menyebarluaskan. Sehingga 

membuat resah, bingung, geger, bahkan mengarah pada perpecahan. Dan ingatlah 

Firman Allah dalam Al Quran33: 

بـُوْا قَـوْمًا بجَِ  هَالَةٍ فـَتُصْبِحُوْا ʮَ أيَُّـهَا الَّذِيْنَ آَمَنـُوْا إِنْ جَاءكَُمْ فَاسِقٌ بنِـَبَإٍ فـَتـَبـَيـَّنـُوْا أَنْ تُصِيـْ
 عَلَى مَا فَـعَلْتُمْ ʭَدِمِينَْ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, seandainya datang pada kamu sekalian 

orang fasek membawa berita, Maka mencarilah kejelasan (tentang kebenaran berita itu) 

agar kamu sekalian tidak melakukan tindakan pada suatu Qoum dengan kebodohan, 

                                                           
32 al-Quran, 5:2. 
33 al-Quran, 49:6. 
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maka kamu sekalian menjadi orang-orang yang menyesal atas perbuatan kamu 

sekalian.  

Sabda Nabi dalam Al Hadist34: 

ثَـنَ  ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ الحُْسَينِْ حَدَّ ثَـنَا شُعْبَةُ ح وَحَدَّ ثَـنَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ حَدَّ ا عَلِيُّ بْنُ حَدَّ
ثَـنَا شُعْبَةُ عَنْ خُبـَيْبِ بْنِ عَبْدِ الرَّحمَْنِ عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِمٍ  قَالَ إبْنُ  حَفْصٍ قاَلَ حَدَّ

لَّمَ قَالَ كَفَى ʪِلْمَرْءِ إِثمْاً أَنْ عَنْ أَبيِْ هُرَيْـرَةَ أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَ  حُسَينٍْ فيِْ حَدِيثِْهِ 
 يحَُدِّثَ بِكُلِّ مَا سمَِعَ * رواه سنن أبو داود

Artinya: Dari Abu Hurairoh berkata: Nabi bersabda: Cukup bagi seseorang berdosa 

kalau dia bercerita dengan setiap yang di dengarnya. 

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ ا ثَـنَا أَبيِْ ح وَحَدَّ ثَـنَا عُبـَيْدُ اللهِ بْنُ مُعَاذٍ الْعَنْبرَِيُّ حَدَّ لْمُثَنىَّ حَدَّثَـنَا عَبْدُ وَحَدَّ
ثَـنَا شُعْبَةُ عَنْ خُبـَيْبِ بْنِ عَبْدِ الرَّحمَْ  نِ عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِمٍ الرَّحمَْنِ بْنُ مَهْدِيٍّ قَالاَ حَدَّ

ثَ بِ  عَ * قَالَ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَفَى ʪِلْمَرْءِ كَذʪًِ أَنْ يحَُدِّ كُلِّ مَا سمَِ
 رواه صحيح مسلم في المقدمة

Artinya: Nabi bersabda: Cukup bagi seseorang berdusta kalau dia bercerita dengan 

setiap yang di dengarnya35. 

E. Penerapan Pendidikan Karakter pada Mahasiswa 

Penerapan pendidikan karakter diterapkan pada mahasiswa Lickona menjelaskan 

bahwa komponen karakter yang baik yaitu,  

                                                           
34 Hadist Riwayat Abi Dawud Juz 14 Hal: 327. 
35 Muqoddimah Shohih Muslim Juz 1 Hal: 8. 
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a. Pengetahuan moral yaitu kesadaran moral, mengetahui pengetahuan nilai moral, 

memiliki perspektif, pemikiran moral, membuat keputusan dan memiliki 

pengetahuan. 

b. Perasaan moral yaitu berhati nurani, percaya diri, empati, mencintai hal yang 

baik, kendali diri/mengontrol diri dan kerendahan hati 

c. Tindakan moral yaitu kompetensi/berkemampuan, memiliki keinginan dan 

kebiasaan yang baik.  

Dengan demikian, pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang 

benar dan mana yang salah, melainkan menanamkan kebiasaan (habituation) tentang 

hal mana yang baik sehingga mahasiswa menjadi paham (kognitif) tentang mana yang 

benar dan salah serta mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan bisa 

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari (psikomotor). Oleh karena itu, pendidikan 

karakter yang baik bukan saja melibatkan aspek pengetahuan yang baik (moral 

knowing), akan tetapi merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling) dan 

perilaku yang baik (moral action). Pendidikan karakter menekankan pada habit atau 

kebiasaan yang terus menerus dipraktekkan dan dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga akan menjadi jati dirinya masing-masing36. 

Soetanto  menjabarkan, bahwa penerapan pendidikan karakter di perguruan 

tinggi didasarkan pada lima pilar utama yaitu:  

                                                           
36 Lickona,Thomas Education For Character.How Qur Sehools Can Teach respect and responsibility.Mendidik untuk 
Membentuk Karakter 
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a. Tri Darma Perguruan Tinggi Pendidikan karakter bisa diintegrasikan ke dalam 

kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berkarakter 

b. Budaya Perguruan Tinggi (kampus)/Budaya Organisasi Mahasiswa dituntut 

untuk dapat membiasakan diri dalam kehidupan keseharian di lingkungan 

perguruan tinggi  

c. Kegiatan Kemahasiswaan Pendidikan karakter dapat diciptakan melalui integrasi 

ke dalam kegiatan kemahasiswaan, antara lain pramuka, olahraga, karya tulis, 

seni, workshop dan kegiatan lainnya yang melibatkan mahasiswa dalam sistem 

kepanitiaannya 

d. Kegiatan Keseharian Pendidikan karakter dapat dimunculkan dengan penerapan 

pembiasaan kehidupan keseharian di lingkungan keluarga, asrama dan 

masyarakat. Melalui pembiasaan positif yang sering dilakukan, maka lama 

kelamaan akan menjadi kebiasaan yang positif yang sering dilakukannya.  

e. Budaya Akademik dan Nilai pendidikan karakter secara efektif terbentuk dengan 

adanya totalitas budaya akademik. Diperlukan upaya sosialisasi terhadap 

kegiatan akademik, sehingga terjadi kebiasaan di kalangan akademisi untuk 

melakukan norma-norma kegiatan akademik tersebut. Berdasarkan teori di muka, 

pendidikan karakter sebenarnya bisa diterapkan pada mahasiswa. Hal ini 

disebabkan karena setiap unit yang ada di perguruan tinggi mampu menampung 
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pemberdayaan pendidikan karakter. Oleh karena itu semua pihak yang terlibat 

harus bekerja sama dalam rangka penerapan pendidikan karakter37. 

Soetanto mengungkapkan bahwa ada beberapa strategi yang bisa digunakan 

dalam penerapan pendidikan karakter yaitu : 

a. Melalui pembelajaran Strategi penerapan pendidikan karakter melalui 

pembelajaran bisa dilakukan melalui 2 cara, yaitu: 

1) Dengan penguatan mata kuliah Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila, 

Pendidikan Kewarganegaraan, Ilmu Alamiah Dasar, dan Ilmu Sosial Budaya 

Dasar 

2) Dengan pengintegrasian pendidikan karakter kesetiap mata kuliah bidang 

keilmuan, teknologi, dan seni. Dalam pembelajaran, mahasiswa harus diberi 

peran aktif dalam pembelajaran. Peran peran tersebut antara lain sebagai 

partisipan diskusi, pelaku eksperimen, penyaji hasil-hasil diskusi dan 

eksperimen, pelaksana proyek, dan lain sebagainya. 

b. Melalui ekstrakurikuler Strategi ini dengan cara menerapkan proses pendidikan 

karakter melalui kegiatan yang melibatkan mahasiswa di dalamnya, yaitu:  

1) Lembaga kemahasiswaan, seperti Badan Eksekutif Mahasiswa, Keluarga 

Mahasiswa, Himpunan Mahasiswa, dan Kelompok Belajar 

2) Melalui unit kegiatan mahasiswa, seperti pramuka, Menwa, olahraga, pecinta 

alam dan lain sebagainya.  

                                                           
37 Thomas Lickhona, Mendidik untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap 
Hormat dan Bertanggung Jawab (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). 
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c. Melalui pengembangan budaya perguruan tinggi Budaya perguruan tinggi dibagi 

menjadi tiga unit, yaitu:  

1) Budaya Akademik.  

Melalui budaya akademik, penerapan pendidikan karakter bisa melalui 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan lain sebagainya 

2) Budaya Humanis.  

Hubungan harmonis sesama warga perguruan tinggi serta warga perguruan 

tinggi dengan masyarakat berdasarkan cinta kasih kepedulian, dan gotong 

royong diharapkan mampu mengembangkan pendidikan karakter. 

3) Budaya Religious 

Pendidikan karakter dapat diterapkan melalui iman dan taqwa kepada Tuhan 

YME, menjalankan syariat agama, saling menghormati antar sesama pemeluk 

agama dan antara pemeluk agama lainnya. Dengan adanya strategi penerapan 

pendidikan karakter, maka akan mempermudah dalam menanamkan karakter 

kepada mahasiswa. Mahasiswa akan memiliki karakter yang positif yang bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya dengan dimulai dari penanaman 

nilai dan adanya pembiasaan yang sering dilakukan sehingga membentuk 

watak atau karakter dari mahasiswa tersebut.  

Suksesnya terap pendidikan karakter menurut Melinda dan Berkowitz adalah: 

a. Budaya kampus dan praktek-praktek interpersonal menjamin bahwa 

mahasiswa diperlakukan dengan perhatian dan hormat.  
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b. Dosen, staf menjadi model karakter yang baik bagi mahasiswa, menghidupkan 

nilai-nilai dalam interaksi keseharian dengan mahasiswa.  

c. Memberikan kesempatan pada mahasiswa memiliki otonomi dan pengaruh 

dalam pengelolaan perguruan tinggi seperti memberikan wadah untuk 

menampung aspirasi mahasiswa.  

d. Memberikan kesempatan mahasiswa untuk reflesi, berdebat maupun 

berkolaborasi mencari pemecahan masalah isu-isu moral. 

e. Sharing visi dan sense of collectivity and responsibility. 

f. Social skill training, artinya kampus menyelenggarakan pelatihan bagi 

mahasiswa. 

g. Memberi kesempatan lebih pada mahasiswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pelayanan masyarakat.  

Dengan demikian, supaya terap pendidikan karakter terlaksana dengan baik harus 

memperhatikan aspek-aspek tersebut. Aspek ini memiliki kesatuan yang berpengaruh 

terhadap berlangsungnya penerapan pendidkan karakter. 

Sesuai dengan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti kontruksi 

pendidikan karakter mahasiswa di kota metropolitan yaitu dengan menggunakan studi 

kasus di Pondok pesantren mahasiswa khoirul huda surabaya. Semua itu menarik untuk 

dibicarakan dan diteliti lebih lanjut yang berguna untuk lebih meningkatkan taraf 

pendidikan generasi bangsa dan untuk mendapatkan kebenaran yang jelas yang bisa 

dijadikan informasi kepada masyarakat.  
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F. Peran Pondok Pesantren dalam Penanaman Karakter pada Mahasiswa 

Peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat dan harus dilaksanakan. Peranan (Role) merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai sengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Peran tidak dapat 

dipisahkan dengan status (kedudukan), walaupun keduanya berbeda, akan tetapi saling 

berhubungan erat antara satu dengan yang lainnya, karena yang satu tergantung pada 

yang lain dan sebaliknya. Peran diibaratkan seperti dua sisi mata uang yang berbeda 

akan tetapi kelekatannya sangat terasa sekali. Seseorang dikatakan berperan atau 

memiliki peranan karena dia (orang tersebut) mempunyai status di dalam masyarakat, 

walaupun kedudukan itu berbeda antara satu orang dengan orang lain, akan tetapi 

masing-masing dirinya berperan sesuai dengan statusnya. 

Diketahui bahwa peran adalah harapan-harapan orang lain pada umumnya 

tentang perilaku-perilaku yang pantas yang seyogyanya ditentukan oleh seseorang 

yang mempunyai peran tertentu. Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat suatu 

gambaran bahwa yang dimaksud dengan peran adalah kewajiban-kewajiban dan 

keharusan-keharusan yang dilakukan oleh seseorang karena kedudukannya di dalam 

status tertentu di dalam suatu masyarakat atau lingkungan di mana dia berada, apabila 

individu menempati kedudukan tertentu (peran) maka ia akan merasa bahwa setiap 

kedudukan yang ia tempati itu menimbulkan harapan tertentu dari orang-orang 

disekitarnya (peranan). 
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Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan dengan bentuk khas sebagai 

tempat di mana proses pengembangan keilmuan, moral dan keterampialan para santri 

menjadi tujuan utamanya. Istilah Pondok Pesantren merupakan gabungan dari 2 (dua) 

kata yang memilik satu arti, yaitu dari kata “Pondok” dan “Pesantren”. Pondok bisa 

diartikan sebagai tempat tinggal yang biasanya terbuat dari bambu, sedangkan 

Pesantren bisa diartikan sebagai sekolah Islam yang memiliki asrama atau pondok. 

Pesantren dengan awalan “pe” dan akhiran “an” sehingga menjadi pe-santri-an yang 

berarti tempat tinggal santri. Kata “santri” berasal dari kata Shastri yang menurut 

bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau sarjana ahli 

kitab agama Hindu. Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran agama 

umumnya dengan cara nonklasikal di mana seorang kyai atau ustadz mengajarkan ilmu 

agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 

Arab oleh ulama-ulama abad pertengahan, dan para santri umumnya tinggal di asrama 

pesantren tersebut. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas dapat dipahami 

bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang mempelajari, memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan memberi penekanan pada 

pentingnya moralitas keagamaan dan menjadi pedoman perilaku sehari-hari. Pondok 

pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki beberapa unsur penting yang 

mendukung terlaksananya kegiatan yang ada di pesantren tersebut, diantaranya: 

A. Pondok Pesantren 

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam di mana 

santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang kyai. Pondok 
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menjadi tempat tinggal santri merupakan elemen paling penting dari pesantren, 

tapi juga penopang utama bagi pesantren untuk terus berkembang.  

B. Masjid  

Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dari pesantren dan 

dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama 

dalam praktik sembahyang, khutbah dan pengajaran kitab klasik. Seorang kyai 

yag ingin mengembangkan sebuah pesantren pertama-tama akan mendirikan 

masjid di sekitar rumah dan mengajar murid-muridnya di masjid tersebut. 

C. Pengajaran Kitab Islam Klasik  

Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik terutama karangan ulama yang 

menganut faham Syafi’i, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang 

diberikan dalam lingkungn pesantren. Tujuannya adalah mendidik calon-calon 

ulama dengan mencari pengalaman peraaan keagamaan. 

D. Santri  

Terdapat dua jenis santri yang mendiami suatu pondok pesantren, pertama santri 

mukim, yaitu murud-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 

dalam kelompok pesantren, kedua santri mukim, murid-murid yang berasal dari 

desa di sekitar pesantren, bisanya tidak menetap dalam pesantren, untuk 

mengikuti pelajaran di pesantren mereka nglaju dari rumahnya sendiri. 

E. Kyai  

Kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren, sudah sewajarnya 

bahwa pertumbuhan pesantren semata-mata bergantung pada kemampuan 
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pribadi kyainya. Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab Islam klasik dan kyai 

adalah lima elemen dasar dari sebuah pondok pesantren, dapat dikatakan bahwa 

suatu lembaga pengajian yang berkembang dan memiliki kelima elemen tersebut 

dapat berubah statusnya menjadi pesantren. 

Pondok pesantren tidak hanya menjadi wadah untuk memperdalam ilmu agama 

tetapi ilmu pengetahuan dan berbagai macam keterampilan yang sangat bermanfaat 

bagi santri sebagai bekal untuk mengadapi masyarakat di luar. Kehidupan di dalam 

pondok pesantren tidak lepas dari kegiatan masyarakat yang ada di sekitar pondok, 

secara langsung dan tidak langsung kegiatan yang terjadi sehari-hari membawa 

pengaruh pada masyarakat sekitar pondok pesantren.  

Kesadaran akan peran strategis pesantren inilah yang memaksa pesantren untuk 

memodernisasi sistem pendidikannya secara terpadu. Pemikiran tentang kemungkinan 

pondok pesantren eksis dengan dirinya sendiri sebagai basis perkembangan masyarakat 

telah menjadi suatu gerakan besar bagi tranformasi sosial. Kemunculan gagasan 

tentang perlunya pondok pesantren ikut menggerakan proses transformasi sosial telah 

menempatkan pondok pesantren sebagai salah satu komunitas yang ikut mengawal 

lajunya arus perubahan sosial. 

Pengembangan fungsi dan peran pesantren di dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat berpijak pada tatanan nilai yang diyakini dan dianut oleh kalangan 

pesantren yang bermuara pada dua nilai yaitu nilai illahi dan nilai insani. Nilai-nilai 

illahi berisi nilai-nilai fundamental kehidupan yang tidak berubah-ubah yang 

bersumber dari teks baik di dalam Al-Quran maupun Hadis. Sedangkan nilai-nilai 
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insani yang tumbuh atas dasar kesepakatan manusia dan berkembang dari peradaban 

umat manusia. Beberapa tata nilai yang khas dimiliki pesantren sebagai lembaga 

pendidikan yang berbasis masyarakat adalah sukarela dan mengabdi, kearifan, 

kesederhanaan, kolektivitas, mengatur kegiatan bersama, kebebasan terpimpin, 

mandiri, mengamalkan ajaran agama dan restu kyai.  

Beberapa komponen nilai tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu nilai 

kepatuhan dan kebersamaan. Pondok pesantren sebagai lembaga dakwah, pengaderan 

ulama, pengembangan ilmu pengetahuan dan pengembangan masyarakat, telah 

memberikan kontribusi yang besar di dalam mendirikan Republik Indonesia. 

Secara sosiologis, pesantren mempunyai keunggulan dan kedekatan strategis 

untuk pemberdayaan religuisitas masyarakat. Ikatan rasional, emosional dan nilai 

keagamaan serta kharisma seorang kyai bagi masyarakat menjadi faktor yang 

signifikan untuk menempatkan pesantren sebagai salah satu motor penggerak lahirnya 

perubahan sosial. Pondok pesantren sebagai pusat pendidikan telah menyediakan 

kegiatan-kegiatan keagamaan dan sosial yang memungkinkan untuk mengambil peran 

dalam pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. 

Pesantren harus mampu menjadi transformator di dalam pembangunan, sebagai 

transformator, pesantren dituntut untuk mampu mentransformasikan nilai-nilai agama 

sebagai nilai yang membumi dan dapat dipraktekkan oleh masyarakat sehingga 

melahirkan semangat masyarakat untuk melakukan perubahan diri ke arah yang lebih 

baik. Sedangkan sebagai motivator dan inovator, pesantren harus bisa memberi 
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motivasi kepada masyarakat untuk menggerakkan potensi yang dimiliki masyarakat 

agar menjadi masyarakat yang bermartabat. 

Pesantren sesungguhnya bisa mengambil peran lebih besar daripada apa yang 

telah diperbuatnya selama ini, memang benar bahwa tugas pokok yang dipikul 

pesantren selama ini pada esensinya adalah mewujudkan manusia dan masyarakat 

muslim Indonesia yang bertawakal kepada Allah SWT, dalam kaitannya pesantren 

bahkan diharapkan lebih dari pada itu, ia diharapkan dapat memikul tugas yang tak 

kalah pentingnya yaitu melakukan reproduksi ulama. 

G. Pendidikan dan Pembinaan yang Dijalankan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Khoirul Huda 

Kurikulum Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda pada dasarnya berpusat 

pada kajian tafsir Al-Quran dan Al-Hadist. Dalam pengkajian Al-Quran, materi yang 

dikaji meliputi makna per-kata, penjelasan per-ayat, serta penjabaran lebih lanjut sesuai 

dengan ayat yang dibahas. Sementara untuk Al-Hadist, materi yang dikaji merupakan 

kitab hadist yang telah dekelompokkan dan dihimpun secara tematis dari Kutub As-

Sittah (kitab ini selanjutnya disebut Kitab Himpunan) serta beberapa materi tambahan 

diluar hadist himpunan. Materi ini juga dikaji seperti Al-Quran yang mana meliputi 

makna per-kata, pejelasan per-hadist, dan penjabaran lebih lanjut terkait hadist yang 

dibicarakan. 

Dalam menempuh pendidikan untuk mengkaji kedua materi ini, santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda harus melewati beberapa tingkatan (kelas). Setiap 

kelas memiliki target materi yang harus diseselesaikan santri agar bisa naik ke kelas 
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yang lebih tinggi. Ada batas waktu tempuh pada setiap kelas yang bertujuan agar santri 

dalam usaha belajar dan menyelesaikan targetnya dapat tekontrol dan terpantau. Kelas 

yang terdapat di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda terdiri dari Kelas Bacaan, 

Kelas Pegon, Kelas Lambatan, Kelas Cepatan, dan Kelas Saringan. 

Saat santri pertama kali menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Khoirul Huda, maka santri akan masuk ke dalam Kelas Bacaan. Di kelas ini pembinaan 

santri meliputi pembinaan bacaan Al-Quran, hafalan surat-surat pendek dari Al-Quran 

dan doa sehari-hari, serta pembelajaran tata krama yang didasarkan pada Al-Quran dan 

Al-Hadist. Waktu tempuh santri pada kelas ini minimal tiga bulan.  

Setelah dapat menyelesaikan target dan tugas yang ada pada Kelas Bacaan santri 

akan naik ke Kelas Pegon. Di Kelas Pegon ini, pembinaan yang diikuti santri meliputi 

pelajaran untuk menulis pegon yakni tulisan selain bahasa Arab yang ditulis dengan 

huruf Arab tanpa harakat. Selain itu, santri juga diharuskan menghafal beberapa doa 

sehari-hari dan surat-surat pendek dari Al-Quran. Dari kelas ini juga santri mulai 

diharuskan menyelesaikan kajian tafsir Al-Quran dan Al-Hadist yakni untuk Al-Quran 

diharuskan menyelesaikan tiga juz tafsir sementara untuk hadist diharuskan 

menyelesaikan tiga kitab Himpunan.  

Kelas selajutnya adalah Kelas Lambatan dimana mulai kelas ini santri lebih 

difokuskan untuk menyelesaikan kajian tafsir Al-Quran dan Al-Hadist. Target pada 

kelas ini sebenarnya tidak terlalu berbeda dengan dua kelas yang telah dilewati oleh 

santri, namun jumlah dan kesulitannya sedikit berbeda. Pada kelas ini, santri harus 

menyelesaikan kajian tafsir dari 12 juz Al-Quran dan menyelesaikan kajian tafsir hadist 
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dari enam Kitab Himpunan. Selain dua target tadi, santri juga harus menyelesaikan 

hafalann beberapa doa dan beberapa surat dari Juz A’mma. Pada kelas ini, santri 

minimal harus menempuh waktu selama enam bulan. 

Setelah berhasil menyelesaikan tugas dan target di Kelas Lambatan, maka santri 

bisa naik ke Kelas Cepatan. Target pada Kelas Cepatan tidak terlalu berbeda dengan 

kelas Lambatan yakni menyelesaikan kajian tafsir Al-Quran dan Al-Hadist. Perbedaan 

ada pada jumlah materi yakni untuk Al-Quran santri harus menyelesaikan lima belas 

juz kajian tafsir dan untuk kajian Al-Hadist santri harus menyelesaikan kajian enam 

hadist himpunan. Sebagaimana pada Kelas Lambatan, santri juga harus menyelsaikan 

hafalan beberapa doa dan beberapa surat dari Juz A’mma. Pada Kelas Cepatan ini, 

santri diharuskan menempuh waktu minimal satu tahun. Perlu diketahui bahwa sampai 

di kelas Cepatan ini, santri telah menyelesaikan kajian tafsir seluruh Al-Quran yakni 

30 juz yang dilengkapi makna per-kata serta penjelasan per-ayat. 

Kelas Terakhir yang harus ditempuh santri di Pondok Pesantren Khoirul Huda 

adalah kelas saringan. Tidak seperti pada kelas-kelas sebelumnya, pada kelas ini fokus 

utama para santri adalah belajar untuk memperdalam ilmu mereka dan belajar 

mengabdi pada umat. Pada kelas ini, santri diberi beberapa materi seperti ilmu Nahwu-

Sharaf dasar serta ilmu Faraid (ilmu pembagian waris). Diluar keduanya, santri harus 

menyelesaikan berbagai tugas yang terkait dengan praktik dan pendalaman ilmu yang 

telah mereka pelajari di kelas-kelas sebelumnya yang salah satu praktiknya adalah 

mendaras materi yang telah mereka kaji sebelumnya. Adapun beberapa tugas mereka 
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adalah praktik adzan, iqomat, khutbah, serta praktik menyemapaikan materi Al-Quran 

dan Al-Hadist di majelis taklim. 

Selain itu, santri di Kelas Saringan juga dilatih agar siap mengabdi di tengah 

umat. Para santri saringan diberi berbagai tugas yang terkait dengan kepekaan 

lingkungan dengan tujuan mereka dapat lebih ikhlas dan terampil ketika kelak 

diterjunkan ke tengah-tengah umat. Semua tugas kelas saringan itu harus diselesaikan 

santri minimal selama dua bulan. 

Apabila waktu ditotal, maka santri yang belajar di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Khoirul Huda menghabiskan waktu sekitar dua hingga dua setengah tahun di pondok. 

Selain kurikulum utama yang berfokus pada kajian tafsir Al-Quran dan Al-

Hadist, santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda juga dibekali beberapa 

ilmu lain yang berguna untuk menunjang pengabdian dan dakwah yang dilakukan oleh 

santri kelak setelah lulus dari Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda. 

Ilmu-ilmu itu antara lain ilmu manajerial baik untuk diri sendiri maupun dalam 

organisasi, ilmu kepemimpinan (leadership), dan ilmu kewirausahaan. Tidak seperti 

ilmu Al-Quran dan Al-Hadist yang santri pelajari dalam jadwal dan kurikulum tertentu, 

ilmu-ilmu ini dipelajari santri dalam berbagai kegiatan tambahan yang diadakan pada 

waktu-waktu tertentu. Salah satu kegiatan ini adalah Workshop Managemen yang 

diadakan setahun sekali. Acara ini diikuti oleh para santri baru yang mana didalamnya 

mereka belajar berbagai ilmu yang penting untuk menunjang tugas mereka sebagai juru 

dakwah dan pengabdi dalam ummat.  
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Di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda juga terdapat kepengurusan 

santri yang mana tugasnya setara dengan pengurus harian dalam sebuah organisasi. 

Jika pengurus pondok bertugas merumuskan kebijakan serta menentukan arah gerak 

dari pondok secara umum, maka kebijakan yang telah dirumuskan oleh pengurus 

pondok itu diterjemahkan oleh para santri dalam kepengurusan santri menjadi aturan 

dan kegiatan nyata yang dijalankan sehari-hari di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Khoirul Huda. 

Hasilnya adalah kegiatan dan sistem yang ada di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Khoirul Huda lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan santri. Selain itu kegiatan 

atau acara yang didakan oleh santri lewat kepengurusan santri juga disesuaikan dengan 

kebutuhan santri dan tetap berpegangan pada garis-garis aturan yang ditetapkan oleh 

para pengurus. 

Selain berada pada ranah perumusan kebijakan, pengurus pondok juga senantiasa 

mengontrol produk-produk berupa kegiatan dan peraturan yang dibuat oleh para 

pengurus santri. Hal ini kemudian menjadi pendidikan juga bagi para santri yakni 

pendidikan keorganisasian dan kepemimpinan (leadership) yang mana amat berguna 

bagi santri setelah lulus dari pondok. 

Dengan memberikan tanggung jawab bagi santri untuk mengatur diri mereka 

sendiri, para santri juga mendapatkan latihan agar lebih peka dan sadar pada masalah 

yang pada lingkungan dan dirinya. Kepekaan ini kemudian akan menjadi katalis untuk 

melahirakn ide dan inovasi sebagai solusi bagi masalah-masalah tersebut.  
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H. Penelitian Terdahulu     

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang relevan 

dengan penelitian penulis. Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan dari beberapa 

literatur sebelumnya yang berupa disertasi, tesis, jurnal, dan artikel, peneliti belum 

menemukan penelitian yang variabelnya sama dengan penelitian yang peneliti angkat. 

Adapun penelitian yang hampir memiliki kesamaan dengan penelitian ini adalah: 

1. Potret Kontruksi pendidikan Karakter Kajian pada Lembaga Pendidikan di Jawa 

Barat, ditulis oleh Dindin Jamaludin, 2014. 

2. Konsep Pendidikan karakter Prespektif Umar baradja Dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Nasional, ditulis oleh Muhammad, 2015. 

3. Konstruksi Pendidikan Karakter di Madrasah Berbasis Pesantren, ditulis oleh 

Mahmudah Hasan Baharun, 2018.  

4. Konstruksi Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren, ditulis oleh Ahmad Adi 

Husada, 2016.  

5. Implementasi Sistemik Pendidikan karakter di Lembaga Pendidikan Islam, 

ditulis oleh Anis Wulandari 2018. 

6. Pembentukan Karakter melalui Konstruksi Pendidikan Profetik, ditulis oleh 

Citra Putri Sari, 2019. 

7. Model Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi Islam, ditulis oleh Firman 

Mansir, 2017. 

8. Pendidikan Karakter Perspektif Imam Al-Ghazali dan Soemarno Soedarsono, 

ditulis oleh Bassam Abul A’la, 2019.  
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9. Kebijakan Kementerian Agamaa dalam Pengembangan Pendidikan Islam pada 

Masa KH. A. Wahid Hasyim, ditulis oleh Achmad Afandi, 2019.  

10. Peran majelis ta'lim dalam transformasi sosial budaya pada Komunitas 

Pengemis Desa Banyu Ajuh Kecamatan Kamal Bangkalan Madura, ditulis 

oleh Siti Aisyah, 2019. 

Secara mendasar, karya-karya di atas tidak sama variabelnya dengan penelitian 

yang akan penulis angkat. Oleh karena itu penulis mengangkat judul tesis tentang 

Kontruksi Pendidikan Karakter bagi Mahasiswa di Kota Metropolitan Studi Kasus di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Khoirul 

Huda Surabaya yang beralamat di Jalan Nginden III No. 50, Sukolilo, Surabaya.  

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah 

Penelitian yang bermaksud memahami fenomena berupa apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 

dan dipaparkan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.. 

 Penelitian kualitatif mengandung pengertian adanya upaya penggalian dan 

pemahaman pemaknaan terhadap apa yang terjadi pada berbagai individu atau 

kelompok yang berasal dari persoalan sosial atau kemanusiaan. Proses risetnya 

melibatkan berbagai pertanyaan dan prosedur yang harus dilakukan untuk 

mengumpulkan data dari para partisipan (subjek). Analisa data dilakukan secara 

induktif dan dibangun dari bagian yang khusus (partikular) menuju tema-tema umum 

(general). Peneliti lalu membuat interpretasinya dari pemaknaan mereka terhadap 

berbagai data. Penulisannya disusun secara fleksibel menurut struktur laporannya. 

Penulis membuat laporan berdasarkan cara pandang penelitian yang menekankan gaya 

induktif, yang memfokuskan amatan pada pemaknaan individual dan kompleksitas 

situasi yang terjadi dan teramati. 
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 Sesuai dengan objeknya, penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian. Peneitian 

juga menggunakan studi partisipatoris yaitu pengamatan langsung yang melibatkan 

peneliti didalamnya1, dengan mengambil studi kasus (case study) di Pondok Pesantren 

Mahasiswa (PPM) Khoirul Huda 1,2 dan Pondok Pesantren Mahasiswa PPM Khoirul 

Huda 3 Surabaya. 

  Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap metode apa yang digunakan 

untuk membina atau mendidik karakter di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 

Khoirul Huda Surabaya dan bagaimana kontruksi pendidikan karakter serta 

implikasinya. Adapun strategi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

strategi eksploratoris sekuensial. Menurut Creswell, strategi eksploratoris sekuensial 

dilakukan dengan melibatkan pengumpulan data dan analisis data kualitatif pada tahap 

pertama, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data tahap kedua yang didasarkan 

pada hasil-hasil tahap pertama. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang penulis maksudkan disini adalah responden yang menjadi 

narasumber dalam penelitian dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian. Dalam mengambil sumber data penulis menggunakan sampel dari populasi 

yang ada.  Menurut Suharsimi Arikunto bahwa populasi merupakan keseluruhan dari 

subyek penelitian2. Suatu riset pastilah mempunyai subjek yang diteliti, subjek ini 

menjadi fokus utama dari variabel yang ingin diteliti. Iinilah yang disebut dengan 

                                                           
1 Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),109. 
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,2006), 108. 
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populasi penelitian. Populasi sendiri dapat berbentuk suatu hal, peristiwa, ataupun 

orang. Setiap bentuk dari populasi itu mempunyai karakteristik masing-masing yang 

menarik untuk diteliti. Populasi ini umumnya berjumlah sangat besar karena memang 

populasi menjadikan seluruh hal atau orang yang akan diamati untuk menjadi subjek 

penelitian. Pengertian populasi yang lebih kompleks adalah populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu. Penentuan sampel dalam riset ini 

ditentukan dengan metode non-probability sampling karena anggota sampel diambil 

dari populasi yang telah ditentukan sebelumnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

santri,  ustad, dan pengasuh di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Khoirul huda 1,2 

dan Pondok Pesantren Mahasiswa PPM Khoirul Huda 3 Surabaya dengan rincian dari 

jumlah 225 santri akan diambil 80 santri sebagai sampel. Riset ini memakai teknik 

pengumpulan data primer dengan memakai penyebaran kuesioner. Kuesioner akan 

diisi dengan teknik self-administered questionnaire yakni diisi sendiri oleh responden. 

Data dikumpulkan dengan teknik survei memakai kuesioner yang disebarkan secara 

online. 

Data sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data yang terkumpul akibat ditemukan atau dicari secara langsung 

oleh seorang peneliti. Peneliti mendapatkan data tersebut bisa melalui survei langsung 

ke medan penelitian, melakukan wawancara, atau dalam bentuk kuesioner. Data 

sekunder sendiri merupakan kebalikan dari data primer, yaitu jika data primer 

diperoleh melalui pengamatan secara langsung maka data sekunder diperoleh melalui 
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perantara atau memang telah tersedia sebelumnya. Data sekunder ini biasanya terdapat 

pada buku, publikasi, jurnal, dan penelitian sebelumnya. Pengambilan data sekunder 

ini cenderung lebih mudah dibandingkan dengan pengambilan data primer. 

Penggunaan data sekunder mampu menghemat waktu, biaya, serta tenaga dari peneliti. 

Riset ini menggunakan data sekunder yang diambil dari beberapa riset sebelumnya 

seperti buku-buku, jurnal, dan internet. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Suharsimi, bahwa data yang diungkap dalam penelitian dapat dibedakan 

tiga jenis, yaitu fakta, pendapat, dan kemampuan3. Cara yang akan peneliti gunakan 

untuk mengumpulkan data-data tersebut, yaitu: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu metode  yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan terhadap obyek baik secara langsung maupun tidak langsung4. Menurut 

Sujarweni, “Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitiann 5 .” Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data secara langsung terhadap obyek, seperti sarana prasarana 

pembelajaran dan proses pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Khoirul 

Huda1,2 dan Pondok Pesantren Mahasiswa PPM Khoirul Huda 3 Surabaya. 

 

 

                                                           
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
266. 
4 Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, (PT Angkasa, Bandung, 1987), 91. 
5V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 75. 
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b. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang melibatkan seseorang 

yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu6. Menurut Sujarweni, “Wawancara adalah salah 

satu instrumen yang digunakan untuk menggali data secara lisan. Hal ini harus 

dilakukan secara mendalam agar kita mendapatkan data yang valid dan detil7.” 

 Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

system pengajaran, metode, dan materi yang di ajarkan atau digunakan untuk 

pembinaan pendidikan karakter mahasiswa yang mondok di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya. Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara 

langsung dengan santri, asatidz dan pengasuh di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 

Khoirul Huda Surabaya. 

c. Metode Dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah, “Metode mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, surat kabar, notulen rapat 

agenda, dan sebagainya8.” Metode ini digunakan untuk mendapatkan berbagai data 

tentang santri, baik santri yang masih aktif maupun santri yang sudah lulus, serta data 

ustad/ustadzah dan penustadzs, pengasuh di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 

                                                           
6 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualiatatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2003), 180. 

14Sujarweni, Metodologi,74. 
 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 
188. 
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Khoirul Huda Surabaya. Adapun data-data dan dokumen-dokumen yang penulis 

kumpulkan disini adalah data dan dokumen yang sesuai dengan pembahasan-

pembahasan yang dibahas dalam tesis ini. 

d. Metode Angket/ Kuisioner. 

Angket merupakan sebuah metode pengumpulan data yang berisi daftar 

pertanyaan secara tertulis yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan informasi 

atau keterangan dari sumber data yang berupa orang9. Dengan kata lain, “Kuisioner 

merupakan instrument pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari para responden10.”  

Riset ini memakai instrument kuesioner atau formulir yang dibagikan untuk diisi 

oleh para responden. Penyebaran serta cara mengumpulkaan data dilakukan dengan 

menyebarkan link kuesioner secara online melalui media sosial. Riset ini memakai 

jenis angket online, berupa Google Form dan juga angket secara tertulis. Kuesioner ini 

merupakan alat untuk mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif. Penyebaran 

kuesioner secara online ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu kuesioner dapat 

disebarkan kepada responden dengan lebih mudah, mencakup area geografis yang lebih 

luas, lebih efisien dalam pemakaian waktu dan biaya, dan membantu responden untuk 

lebih nyaman dalam mengisi kuesioner. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

primer dari responden tentang faktor-faktor terkait yang ada di Pondok Pesantren 

                                                           
9 Sanafiah Faisal, Dasar dan Teknik Menyusun Angket, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), 2. 

10 Sujarweni, Metodologi,75.. 
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Mahasiswa (PPM) Khoirul huda 1,2 dan Pondok Pesantren Mahasiswa PPM Khoirul 

huda 3 Surabaya yang digunakan unntuk kepentingan analisis data kuantitatif  

Riset ini memakai skala Likert lima opsi sebagai skala pengukuran data. Instrumen 

dengan skala Likert akan berguna bila peneliti ingin melakukan pengukuran secara 

keseluruhan untuk mengukur persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi resiko, 

sikap, pengaruh sosial, dan niat dari responden. Hasil pengukuran yang memakai skala 

Likert akan menghasilkan data interval. Penjelasan terkait skala likert in ada di table 

3.2. 

Tabel 3.1 Skala Pengukuran 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju/Baik 5 

2 Setuju/Baik 4 

3 Cukup Setuju/Baik 3 

4 Tidak Setuju/Baik 2 

5 Sangat Tidak Setuju/Baik 1 

Sumber: Hasil Modifikasi Penelitian (2020) 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dari penelitian kemudian dianalisis secara bertahap. Mempertimbangkan 

rumusan dan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini termasuk analisis non 

statistik yaitu menggunakan analisis data yang diwujudkan bukan bentuk angka, 
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melainkan bentuk laporan deskriptif seperti hasil wawancara, observasi, dokumen dan 

uraian deskriptif. Hasil analisis diterangkan dalam bentuk kata-kata dan gambar 

kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan penjelasan terkait kenyataan 

yang terjadi di lapangan. Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi (gambaran) 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat, serta hubungan 

fenomena yang diselidiki. Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada 

di lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat lalu dianalisis 

sedemikian rupa secara sistematis, cermat, dan akurat. Dalam hal ini data yang 

digunakan berasal dari wawancara dan dokumen-dokumen yang ada serta hasil 

observasi yang dilakukan. Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuai dengan 

kerangka kerja maupun fokus masalah, ditempuh tiga langkah utama dalam penulisan 

ini, yaitu: 

a. Reduksi data (Data reduction)  

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 

mengabstraksi dan mengubah data kasar yang terdapat pada catatan-catatan 

lapangan. Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan ulang data sesuai 

dengan permasalahan yang akan penulis teliti. Reduksi data yang yang dilakukan 

dengan jalan abstraksi adalah usaha membuat rangkuman inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu.  

b. Penyajian data (Data display)  

Penyajian data (display data) adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 

organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang 
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diusulkan. Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian tentang Pendidikan Karakter Mahsiswa di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya. Artinya data yang telah 

dirangkum tadi kemudian dipilih sekiranya mana data yang diperlukan untuk 

penulisan laporan penelitian.  

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion drawing/verification)  

Penarikan Kesimpulan/verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-

catatan yang dilakukan dengan cara bertukar fikiran dan berdiskusi dengan teman 

sejawat untuk mengembangkan pemikiran. Pada proses ini kesimpulan yang 

dikemukakan masih bersifat awal, karena berubah atau tidaknya penarikan 

kesimpulan tergantung pada bukti-bukti di lapangan. 

Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa data yang diperoleh dari lapangan 

berdasarkan konsep yang ada, sehingga penulis dapat menyajikan hasil penelitian yaitu 

tentang Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya.
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BAB IV 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

A. Profil Pondok Pondok Pesantren Mahasiswa khoirul huda 

Semakin berkembangnya jumlah umat Islam di muka bumi ini telah mendorong 

tumbuhnya sarana dan prasarana yang juga di butuhkan bagi umat Islam seperti Pondok 

Pesantren Mahasiswa untuk melakukan pembinaan terhadap umat. Jumlah mahasiswa 

yang beragama Islam pun sudah sangat banyak, begitu juga dengan yang berkuliah di 

kota Surabaya. Dengan alasan tersebut para ustadz pondok terdorong untuk mendirikan 

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda.  

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda adalah salah satu pondok pesantren 

yang diperuntukan bagi mahasiswa-mahasiswi yang sedang menempuh Pendidikan 

tinggi di kota Surabaya. Sebelum Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda 

didirikan pada tahun 2007, di kelurahan Nginden Jangkungan telah ada beberapa 

kostan dan rumah kontrak yang dihuni oleh mahasiswa dari berbagai kampus yang ada 

di Surabaya sejak tahun 1998. Para mahasiswa ini ternyata memilki kesamaan yakni 

memiliki semangat yang tinggi dalam mencari ilmu agama. Tidak heran jika saat itu 

secara swadaya para mahasiswa ini mengadakan pengajian rutin, baik di rumah yang 

mereka kontrak bersama-sama atau di masjid yang ada di sekitar mereka. 

Seiring dengan berkembangnya waktu, kegiatan rutin yang mereka lakukan 

dipandang perlu ditingkatkan lagi. Selain itu, dengan adanya masukan-masukan dari 

masyarakat sekitar, saran dari para pengurus ta’mir Masjid Khoirul Huda, dan 

dukungan RT dan RW untuk meningkatkan kemampuan dan memberikan bekal kepada 
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para mahasiswa tersebut maka akhirnya pada tahun 2007 mulai didirikan Pondok 

Pesantren Mahasiswa yang bertujuan untuk menghimpun mahasiswa-mahasiswi yang 

ingin mencari ilmu agama disamping kesibukannya sebagai mahasiswa yang berkuliah 

di berbagai kampus di Surabaya. Adapun nama Khoirul Huda diambil dari nama masjid 

yang berada di dekat pondok pesantren tersebut. 

Dengan makin berkembangnya zaman maka jumlah mahasiswa yang ingin 

berkuliah dan mondok juga makin banyak. Hal ini juga dibarengi dengan 

meningkatnya kebutuhan umat akan juru dakwah atau dai yang mumpuni dalam hal 

ilmu dunia dan ilmu agamanya. Pada tahun 2003, telah ada rumah kontrak di daerah 

Keputih, Sukolilo yang dihuni oleh para mahasiswa yang memiliki kecendrungan sama 

yakni memiliki semangat untuk mengkaji Al-Quran dan Al-Hadist. Saat itu, rumah 

kontrak ini diberi nama Griya Mahasiswa Surabaya yang disingkat GAMASURA. 

Karena makin banyaknya mahasiswa yang ada maka dibutuhkan pula bentuk 

pembinaan yang lebih terstruktur sehingga pada tahun 2013 GAMASURA dirubah 

menjadi Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda 2 yang mana masih satu yayasan 

dengan Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda 1 yang ada di kelurahan Nginden 

Jangkungan. 

Kian lama, jumlah peminat yang ingin menimba ilmu agama sambil kuliah di 

Surabaya makin banyak. Untuk itu maka, pada tahun 2015 didirikan lagi satu pondok 

pesantren yakni Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda 3 yang bertempat di 

kelurahan Medokan Semampir, Sukolilo. Pondok pesantren ini sedikit berbeda 

daripada dua pondok pesantren pendahulunya dimana Pondok Pesantren Mahasiswa 
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Khoirul Huda 3 sejak awal pembangunannya sudah dirancang menjadi pondok 

pesantren.   

Dengan demikian, kini yayasan Khoirul Huda AL-Mubarok yang menjadi induk 

dari Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda telah menaungi tiga pondok pesantren 

di Kota Surabaya.  

Meski berada di tiga tempat yang berbeda, pada dasarnya kegiatan di ketiga 

pondok pesantren ini sama. Ketiga pondok pesantren ini memiliki jadwal pengajian 

yakni dalam sehari ada waktu tiga jam yang dialokasikan untuk kegiatan pengajian. 

Waktu tiga jam ini kemudian dibagi untuk dua waktu yaitu pada waktu malam dan 

subuh dimana satu jam digunakan untuk mengaji setelah subuh (jam 05.00 hingga 

06.00) dan dua jam setelah sholat isya (19.30 sampai 21.30) digunakan untuk mengaji 

di waktu malam hari. 

 Ketiga pondok ini berfokus pada kegiatan pengkajian tafsir Al-Quran dan Al-

Hadist, dimana kitab hadist yang dikaji adalah kitab Hadist Himpunan. Pengkajian ini 

meliputi tafsir dan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menyelesaikan 

kurikulum pondok ini, santri harus melewati beberapa kelas yakni Kelas Bacaan, Kelas 

Pegon, Kelas Pegon, Kelas Lambatan, Kelas Cepatan, dan Kelas Saringan. Semua itu 

ditempuh dalam waktu kurang lebih 2,5 tahun. 

Selain mempelajari materi utama tafsir Al-Quran dan Al-Hadist para santri juga 

dibekali ilmu-ilmu lain yang dapat menunjang dan membantu mereka ketika nanti 

terjun ke tengah-tengah umat. 
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1. Lokasi Pondok Pesantren Mahasiswa 

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda yang berdiri sejak tahun 2007 

memiliki bangunan gedung megah yang terletak di Jalan Nginden III No. 50 Nginden 

Jangkungan, Sukolilo, Surabaya 601181. Bangunan ini berada di tempat yang sangat 

strategis karena lokasinya yang berdekatan dengan beberapa kampus negeri maupun 

swasta di kota Surabaya.  

Perkembangan Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda ke depan sangat cerah, 

karena adanya beberapa faktor yang mendukung diantaranya: 

a. Didukung oleh masyarakat luas dan agamis serta melibatkan semua kekuatan yang 

ada yang terdiri dari unsur pemerintahan, organisasi baik masyarakat maupun 

keagamaan, para tokoh agama, dan masyarakat sekitar. 

b. Banyaknya generasi masa depan yang handal sebagai penerus dan penopang 

Pendidikan ilmu Al-Quran Al- Hadits serta kita-kitab pendukung lainya, seperti 

Kutubu Sittah, kitab kuning dll. 

c. Letak Pondok yang sangat strategis, yaitu jauh dari pusat keramaian sehingga 

tercipta suasana tenang yang mendukung kenyamanan dalam kegiatan belajar 

mengajar serta dekat dengan kampus negeri maupun swasta di kota Surabaya. 

2. Kelembagaan Atau Legalitas 

a. Pondok Pesantrem mahasiswa Khoirul Huda (PPM KH) di bawah naungan 

Yayasan Khoirul huda Al-Mubarok1. 

                                                           
1 Dokumen Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda 
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b. Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda di bawah naungan atau binaan 

kemenag Kota Surabaya dan telah mendapat ijin oprasional . 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mahasiswa 

a. Visi: 

Pusat Pembinaan dan pembekalan mental dan spiritual mahasiswa-mahasiswi 

untuk menjadi “mubaligh yang sarjana—sarjana yang muballigh” yang 

professional religius 

b. Misi: 

1) Melestarikan ilmu Al-Quran dan Al-Hadits 

2) Menjalin hubungan baik dengan masyarakat 

3) Menghasilkan mahasiswa atau santri yang paham agama, cerdas, 

mandiri, dan beraklaqul karimah serta memilik thabiat luhur 

Dalam menerapkan Pendidikan karakter, sarana dan prasarana merupakan satu 

komponen penting yang tidak dapat dipisahkan karena berfungsi untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan. Berikut adalah sarana-prasarana yang terdapat di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda: 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Khoirul huda 

No. Jenis Ruang Jumlah (ruang) 
Kondisi 

Baik Rusak ringan Rusak berat 

1 Aula Belajar 1 √   

2 Ruang Tamu 1 √   

3 Rumah Ustadz 3 √   
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4 Kamar Tidur 45 √   

5 Kamar Mandi 10 √   

6 Lapangan Parkir 1 √   

7 Masjid 1 √   

8 Dapur 2 √   

 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner yang di berikan 

kepada responden yaitu peserta didik Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda 

Surabaya dan Mahasiswa di kota Surabaya yang mengikuti program Pendidikan 

Karakter di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya.  

 

Gambar 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

48.75%

51.25%

JENIS KELAMIN
Laki Laki Perempuan
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Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan yakni sebesar 51,25% sedangkan laki-laki sebesar 

48,75%. Hal ini sesuai dengan sebaran jumlah santri yang memiliki komposisi 

perempuan yang lebih banyak daripada laki-laki. 

 

Gambar 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama di Pondok 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa santri yang berada di 

Pondok Pesantren Khoirul Huda Surabaya banyak yang telah mondok selama 25-36 

bulan yakni 70%, diikuti oleh 13-24 bulan yakni sebesar 22,50%, kemudian 0-12 bulan 

5%, dan 37-48 bulan 2,5%. 

5%

22.50%

70%

2.50%

LAMA DI PONDOK
0-12 Bulan 13-24 Bulan 25-36 Bulan 37-48 Bulan
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Gambar 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden di Pondok 

Pesantren Khoirul Huda Surabaya mayoritas berumur 21-30 tahun yakni sebesar 

63,75% sedangkan santri yang berumur 10-20 berada di bawahnya dengan persentase 

sebesar 36,25%. Adapun keseluruhan responden merupakan santri yang juga menjadi 

mahasiswa di berbagai kampus di Surabaya. 

2. Data Penelitian 

Bagian ini akan membahasa data yang telah didapat dari kuesioner yang telah 

diisi oleh responden. Tabel 4.2 menunjukkan interval penilaian yang digunakan  pada 

kuesioner. 

Tabel 4.2. Interval Penilaian dari Kuesioner 

Interval Kategori Keterangan 

1,00-1,80 1 Sangat tidak (setuju/baik) 

1,81-2,60 2 Tidak (setuju/baik) 

2,61-3,40 3 Cukup (setuju/baik) 

36.25%

63.75%

0%

USIA
10-20 Tahun 21-30 Tahun 31-40 Tahun
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3,41-4,20 4 Setuju/baik 

4,21-5,00 5 Sangat (setuju/baik) 

 

Dibawah ini adalah data yang berasal dari kuesioner yang telah diisi oleh para 

responden yakni mahasiswa-mahasiswi kota Surabaya yang mengikuti program 

Pendidikan karakter di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya.  

Tabel 4.3. Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Kejujuran 

No Pernyataan Skor Jawaban Mean Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Mencontek adalah sikap 

membohongi diri sendiri 

0 2 5 60 13 4,05 Setuju/baik 

2 Saya selalu 

mengembalikan barang 

yang bukan hak saya 

1 2 7 50 20 4,07 Setuju/baik 

3 Saya selalu berkata jujur 

dan mengatakan sesuatu 

sesuai dengan fakta 

4 5 11 43 17 3,8 Setuju/baik 

4 Saya melaporkan kepada 

pembina ketika 

menemukan barang 

orang lain yang jatuh 

3 3 10 47 17 3,9 Setuju/baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.3. menunjukkan bahwa tingkat kejujuran santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya berada di tingkat baik. Hal ini dapat 

dilihat dengan rata-rata keseluruhan dari variable kejujuran yaitu sebesar 4,08. 

Sedangkan indikator kejujuran dengan nilai tertinggi adalah pernyataan nomer 4 
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dengan nilai sebesar 4,15. Hal ini menunjukkan santri ketika menemukan barang orang 

lain yang jatuh cenderung akan melaporkan pada ustadzs dan santri tidak mengakui 

atau mengambil barang tersebut begitu saja.  

Tabel 4.4. Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Disiplin 

No Pernyataan Skor Jawaban Mean Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Saya selalu berangkat 

latihan tepat waktu 

4 2 15 54 5 3,67 Setuju/baik 

2 Saya selalu mematuhi 

peraturan dalam 

pondok 

4 3 7 46 20 3,93 Setuju/baik 

3 Saya selalu membayar 

iuran tepat waktu 

8 6 11 25 30 3,78 Setuju/baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.4. menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan santri di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya berada di tingkat baik. Hal ini 

dapat dilihat dengan rata-rata keseluruhan dari variable kedisiplinan yaitu sebesar 3,79. 

Sedangkan indikator kedisiplinan dengan nilai tertinggi adalah pernyataan nomer 2 

dengan nilai sebesar 3,79. Hal ini menunjukkan bahwa santri Pondok Pesantren 

Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya sebagian besar telah berusaha berdisiplin yaitu 

mematuhi semua aturan di dalam pondok pesantren. 
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Tabel 4.5. Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Percaya Diri 

No Pernyataan Skor Jawaban Mean Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Saya bangga dengan hasil 

yang saya peroleh sendiri 

9 6 5 28 32 3,85 Setuju/baik 

2 Saya selalu optimis dengan 

hasil pembelajaran yang saya 

kerjakan sendiri 

2 6 7 22 43 4,22 Sangat 

(setuju/baik) 

 

Berdasarkan Tabel 4.5. menunjukkan bahwa tingkat percaya diri santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya berada di tingkat baik. Hal ini dapat 

dilihat dengan rata-rata keseluruhan dari variable percaya diri yaitu sebesar 4,03. 

Sedangkan indikator percaya diri dengan nilai tertinggi adalah pernyataan nomer 2 

dengan nilai sebesar 4,22. Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar santri Pondok 

Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya selalu optimis dengan hasil yang 

dikejakan oleh dirinya sendiri. 

Tabel 4.6.  Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Bertanggung Jawab 

No Pernyataan Skor Jawaban Mean Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Saya mengerjakan tugas 

individu dengan sebaik-

baiknya 

1 1 5 25 48 4,47 Sangat 

(setuju/baik) 

2 Saya mengerjakan tugas 

kelompok dengan sebaik-

baiknya 

2 2 10 23 43 4,29 Sangat 

(setuju/baik) 
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Berdasarkan Tabel 4.6. menunjukkan bahwa tingkat tanggung jawab santri di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya berada di tingkat sangat baik. 

Hal ini dapat dilihat dengan rata-rata keseluruhan dari variable tanggung jawab yaitu 

sebesar 4,38. Sedangkan indikator tanggung jawab dengan nilai tertinggi adalah 

pernyataan nomer 1 dengan nilai sebesar 4,47. Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian 

besar santri Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya dalam mengerjakan 

tugas invidu selalu berusaha untuk bekerja semaksimal mungkin. 

Tabel 4.7. Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Kreatif 

No Pernyataan Skor Jawaban Mean Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Saya membuat cara 

tersendiri untuk memahami 

materi 

2 2 10 36 30 4,12 Setuju/baik 

2 Saya menyampaikan ide 

saya kepada teman-teman 

untuk kebaikan 

4 5 11 46 14 3,76 Setuju/baik 

3 Saya selalu membuat 

kegiatan yang inovatif agar 

tidak membosankan 

4 3 7 46 20 3,94 Setuju/baik 

4 Saya selalu mengambil 

keputusan dengan 

memperhatikan pendapat 

dari teman-teman dan fakta 

yang ada 

4 4 2 37 33 4,14 Setuju/baik 
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Berdasarkan Tabel 4.7. menunjukkan bahwa tingkat kreatif santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya berada di tingkat baik. Hal ini dapat 

dilihat dengan rata-rata keseluruhan dari variable kreatif yaitu sebesar 4,02. Sedangkan 

indikator kreatif dengan nilai tertinggi adalah pernyataan nomer 4 dengan nilai sebesar 

4,15. Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar santri Pondok Pesantren Mahasiswa 

Khoirul Huda Surabaya Ketika mengambil keputusan selalu memperhatikna pendapat 

teman-teman yang lain dan fakta yang ada. 

Tabel 4.8. Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Toleransi 

No Pernyataan Skor Jawaban Mean Kategori 

1 2 3 4 5 

1 Saya selalu menghargai 

pendapat yang disampaikan 

oleh teman saya 

3 3 5 23 46 4,32 Sangat 

(setuju/baik) 

2 Saya selalu menerima saran 

dan kritik dengan hati yang 

lapang 

3  7 6 14 50 4,26 Sangat 

(setuju/baik) 

3 Saya senang bekerja dalam 

tim dan selalu mengerjakan 

tugas kelompok dengan 

baik 

0 1 1 32 46 4,54 Sangat 

(setuju/baik) 

4 Saya selalu bertegur sapa 

dengan semua ustadz dan 

teman saat bertemu 

1 2 2 32 43 4,43 Sangat 

(setuju/baik) 

 

Berdasarkan Tabel 4.8. menunjukkan bahwa tingkat toleransi santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya berada di tingkat baik. Hal ini dapat 
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dilihat dengan rata-rata keseluruhan dari variable tolernasi yaitu sebesar 4,08. 

Sedangkan indikator toleransi dengan nilai tertinggi adalah pernyataan nomer 4 dengan 

nilai sebesar 4,15. Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar santri Pondok Pesantren 

Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya Ketika bertemu ustadz dan teman selalu berusaha 

untuk saling bertegur sapa. 

C. Pembahasan Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa karakter sebagai tolak ukur dalam 

memahami objek penelitian. Karakter-karakter tersebut adalah kejujuran, kedisiplinan, 

percaya diri, bertanggung jawab, toleransi, dan kreatif. Keenam karakter ini kemudian 

dapat dibagi lagi jadi tiga kategori yakni karakter utama, karakter pendukung, dan 

kerakter-karakter yang menjadi semangat dalam penerapan karakter utama dan 

karakter pendukung. 

Karakter utama di sini adalah kejujuran dan kedisplinan. Kejujuran dan 

kedisiplinan adalah fokus utama pada penelitian ini sehingga kedua karakter ini 

sifatnya sentral yakni kedua karakter ini menghubungkan antara gagasan, ide, dan 

pemikiran yang mendasari dan menjiwai Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda 

dengan realitas yang sedang diteliti. Jembatan ini diperlukan sebagai alat untuk 

memahami realitas agar dapat diteliti, dianalisa, dan pada akhirnya difahami.  

Eksistensi karakter utama diperkaya dan didefinisikan oleh karakter pendukung, 

dimana karakter pendukung memberikan ciri khas pada karakter utama. Dalam 

penelitian ini karakter pendukung yang dimaksud adalah percaya diri dan bertanggung 

jawab. Kedua karakter ini meresap pada kedua karakter utama dan memberikan ciri 
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khusus padanya sehingga nilai utama dapat dibedakan dari karakter sejenis diluar 

konteks penelitian ini. 

Praktik karakter utama dan karakter pendukung senantiasa diikuti dengan 

semangat yang terkandung dalam dua karakter terakhir yakni toleransi dan kreatif. 

Kedua karakter ini memang tidak termasuk dalam karakter utama maupun karakter 

pendukung, namun keduanya eksis secara menyeluruh dan ada dalam setiap tindakan 

yang didasarkan pada karakter utama dan karakter pendukung.  

Data yang telah disajikan terkait dengan tindakan sehari-hari yang dilakukan oleh 

santri sehingga data diatas bisa dikaitkan dengan karakter-karakter Enam Tabiat Luhur. 

Secara rinci kaitan antara karakter yang diamati dalam penelitian ini dengan Enam 

Tabiat Luhur adalah karakter kejujuran dapat ditemui pada rukun, jujur, dan amanah 

sementara karakter disiplin dapat ditemui pada mujhid-muzhid, kompak, kerja sama 

yang baik, dan amanah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner, karakter kejujuran memilki skor 

rata-rata yang cukup tinggi yakni 4,08 yang artinya ada pada interval baik dan skor 

rata-rata yang diperoleh untuk tabel data disiplin adalah 3,79 yang juga ada pada 

interval baik. Skor yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa kedua karakter ini telah 

terinternalisasi dalam diri santri sehingga dapat mereka hayati dalam kehidupan sehari-

hari. Denga kata lain, secara garis besar karakter Enam Tabiat Luhur telah berhasil 

meresap dalam diri santri. 
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Jika karakter utama dapat menggambarkan garis besar praktik Enam Tabiat 

Luhur, karakter toleransi dan karakter kreatif menempati ranah ide. Dalam konteks 

Enam Tabiat Luhur keduanya merupakan semangat yang selalu ada dalam praktiknya 

di kehidupan sehari-hari. Toleransi dan kreatif tidak secara inheren menjadi bagian dari 

Enam Tabiat Luhur namun jelas tanpa keduanya, Enam Tabiat Luhur akan sulit untuk 

dipraktikkan di kehidupan sehari-hari. 

Dengan toleransi maka Enam Tabiat Luhur senantiasa adapatif pada lingkungan 

sekitar. Enam Tabiat Luhur tidak menjadi karakter yang terpisah dari realitas 

melainkan selalu berusaha memahami dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Di 

sisi lain, kreatif menjadikan Enam Tabiat Luhur memiliki daya tahan dan daya lenting 

terhadap lingkungan dan zaman. Pada akhirnya Enam Tabiat Luhur senantiasa bisa 

diadaptasikan dan selalu bisa dicari relevansinya dalam setiap lini kehidupan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner, karakter kreatif memilki skor 

rata-rata yang cukup tinggi yakni 4,02 yang artinya ada pada interval baik dan skor 

rata-rata yang diperoleh untuk tabel data toleransi adalah 4,15 yang juga ada pada 

interval baik. Skor yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa kedua karakter ini telah 

terinternalisasi dalam diri santri sehingga dapat mereka hayati dalam kehidupan sehari-

hari. Denga kata lain, karakter Enam Tabiat Luhur telah berhasil dijiwai oleh santri 

dalam keseharian mereka. 

Sampai di sini bisa dikatakan bahwa dalam praktik Enam Tabiat Luhur, keduanya 

selalu adaptif dan dapat eksis secara berdampingan dengan nilai lain yang telah lebih 
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dahulu diyakini. Kelebihan ini menjadikan penanaman karakter Enam Tabiat Luhur 

dan Tri Sukses sejatinya tidak hendak mengganti nilai yang telah diyakini oleh 

seseorang melainkan untuk memperkaya kepribadianya. 

Di ranah praksis, Enam Tabiat Luhur dapat dijelaskan dalam kerangka nilai 

pendukung. Jika kategorisasi nilai utama berguna untuk memahami Enam Tabiat Luhur 

secara garis besar, maka penjelasan Enam Tabiat Luhur dalam kerangka nilai 

pendukung berguna untuk memahami karakter dari setiap nilai yang terdapat dalam 

Enam Tabiat Luhur. Bagian selanjutnya akan menjelaskan karakter Enam Tabiat Luhur 

dalam kerangka berpikir karakter pendukung.  

1. Amanah 

Pada kategorisasi karakter utama, Amanah menempati baik kejujuran maupun 

disiplin. Hal ini karena Amanah merupakan sesuatu yang penting dalam praktik 

keduanya. Baik kejujuran maupun kedisiplinan memerlukan kepercayaan diri, berupa 

pemahaman diri yang baik seseorang akan dirinya yang akan membuahkan keyakinan 

bahwa dia dapat mengemban amanah dengan baik. Keyakinan ini selanjutnya 

diwujudkan dalam bentuk rasa tanggung jawab dalam mengemban amanat yang mana 

hal ini sarat akan kejujuran dan kedisplinan.  

2. Mujhid-Muzhid 

Mujhid-muzhid dapat difahami sebagai kedisiplinan dalam kehidupa sehari-hari. 

Mujhid artinya mempersungguh, yang mana artinya adalah dalam kesehariannya 

seseorang harus bisa bekerja dengan baik dan giat. Di sisi lain Muzhid artinya hidup 

hemat, yakni seseorang tidak boleh mengonsumsi atau menggunakan sesuatu dengan 
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dasar semata-mata menuruti hawa nafsunya saja sehingga dapat terjerumus pada 

tindakan berlebih-lebihan. 

Dalam konteks bertanggung jawab maka Mujhid-muzhid menghendaki 

seseorang untuk bekerja secara teratur serta dapat menjaga diri secara teguh dari 

konsumsi yang tidak perlu. Dalam bekerja mereka harus menempatkan baik fisik 

maupun pikirannya pada pekerjaan yang dia lakukan agar hasil yang diperoleh 

maksimal. Selama kerja yang dia lakukan itu, seseorang tersbut tidak boleh menuruti 

hawa nafsu dan menggunakan barang secaar sembrono dan berlebihan.  

Dalam kegiatan kerja ini, seseorang itu haruslah mengenal dirinya dengan segala 

potensi dan kekuranganya. Pengetahuan ini penting karena dengan mengenal dirinya 

sendiri maka orang tersebut dapat memahami dan mengerti apa yang sebenarnya dia 

butuhkan sehingga dapat mengukur konsumsi yang dia lakukan. Selain itu, pemahaman 

yang baik akan potensi dan kekurangan diri dapat membantu seseorang dalam 

mengukur dan merencakanan kerja yang dia lakukan sehingga dia dapat 

memperkirakan langkah kerja yang tepat demi hasil yang diinginkan. 

3. Kompak 

Kompak merupakan bentuk kedisplinan kerja dalam kelompok. Dengan kompak, 

maka setiap orang dalam kelompok akan berusaha untuk bekerja dan berkolaborasi 

dengan baik demi memcapai tujuan bersama. Kerja sama yang baik dan kompak terkait 

erat sehingga kerja sama yang baik merupakan praktik dari kompak. Seseorang dengan 

karakter Kompak (dan tentunya Kerja Sama yang Baik) ketika bekerja dalam tim dia 
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juga akan memiliki rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaannya agar orang 

lain dapat bekerja dengan baik juga. 

Untuk dapat mewujudkan rasa tanggung jawab ini, seseorang dituntut untuk 

mengenal dirinya agar dia dapat mengetahui batas kemampuanya. Tanpa pengetahuan 

akan diri yang baik, maka orang tersbut malah bisa menjadi beban bagi orang lain. 

4. Jujur 

Karakter Jujur dapat dilihat sebagai kejujuran pada diri sendiri. Yang mana 

eksistensinya terkait dengan hal-hal personal saja. Orang dengan sikap ini akan 

senantiasa mengikuti hati nuraniya dan tidak menipu dirinya sendiri. Dia mengenal 

dengan baik dirinya beserta nilai-nilai yang dia ikuti sehingga dia tidak mau 

membohongi dirinya karena itu artinya dia telah berbuat jelek pada dirinya sendiri.  

Dengan kejujuran yang berangkat dari dirinya sendiri ini maka seseorang itu 

tidak mudah terpengaruh berbuat buruk. Perbuatan buruk tidak datang dari eksisitensi 

orang lain karena dia telah memahami dengan baik bahwa nilai yang dia anut tetap ada 

meski tidak ada orang lain. Kedisiplinan ini pada akhirnya tidak hanya muncul ketika 

dia sendirian melainkan juga ketika dia berkumpul dengan orang lain. 

5. Rukun 

Jika Jujur menitikberatkan pada diri sendiri, maka Rukun berfokus pada 

kejujuran di tingkat interpersonal. Sifat Rukun menjadikan seseorang bisa jujur ketika 

berinteraksi dengan orang lain. Tanpa kejujuran maka harmoni dan keteraturan dalam 

masyarakat tidak bosa terwujud karena setiap orang menyembunyikan sesuatu dari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 
 

orang lain. Keadaan ini akan menimbulkan sikap saling curiga sehingga setiap orang 

tidak bisa hadir secara utuh ketika bersama orang lain. 

Dengan demikian bisa dikatakn bahwa tanggung jawab mewujudkan kerukunan 

ada pada pundak setiap orang. Siapapun yang ada di dalam masyarakat harus 

mewujudkan kerukunan denga cara membiasakan berlaku jujur ketika berhadapan 

dengan orang lain. Bahkan, ras atanggung jawab ini juga bisa menimbulkan empati 

karena setiap orang berusaha memahami apa yang dialami orang lain sebagai usaha 

menjaga kerukunan dalam masyarakat. Empati ini kemudian akan mendorong setiap 

orang untuk melakukan refleksi atas apa yang telah dia lakukan dengan tujuan agar 

tidak menyakiti orang lain. 

Data yang berasal dari kuesioner menunjukkan bahwa semua karakter 

pendukung selalu berada pada interval baik yaitu karakter percaya diri memiliki skor 

rata-rata yang cukup tinggi yakni  4,03 yang artinya ada pada interval baik dan skor 

rata-rata yang diperoleh untuk tabel data karakter tanggung jawab adalah 4,38 yang 

juga ada pada interval baik. Skor yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa kedua 

karakter ini telah terinternalisasi dalam diri santri sehingga dapat mereka hayati dalam 

kehidupan sehari-hari. Denga kata lain, karakter Enam Tabiat Luhur telah berhasil 

diterapkan dalam diri santri dalam keseharian mereka. 

Dengan demikian, berdasarkan pemaparan yang mana juga dikaitkan dengan data 

yang telah didapatkan dari kuesioner bisa dikatakan bahwa para santri yang ada di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda telah berhasil menerapkan karakter yang 
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ada pada Enam Tabiat Luhur. Dengan keberhasilan praktik karakter tersebut, para 

santri juga telah memilki dan menjiwai nilai-nilai yang terkandung dalam Tri Sukses 

Generus. 

D. Kontruksi pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul 

Huda  

Sesuai visi Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda yang telah disinggung 

pada bab IV, maka tujuan yang hendak dicapai oleh Pondok Pesantren Mahasiswa 

Khoirul Huda adalah menghasilkan lulusan berupa mubaligh yang sarjana—sarjana 

yang mubaligh. Lebih rinci lagi, lulusan Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda 

hendaknya memiliki karakter dan nilai “professional-religius”. 

Profesional-religius dapat difahami sebagai mubaligh yang memiliki kefahaman 

agama yang mantap serta berkompetensi dalam menjalankan tugas dan pekerjaanya. 

Karakter ini merupakan intisari dari Tri Sukses Generus yang merupakan nilai-nilai 

yang harus dimiliki sesseorang agar dapat berhasil di dunia dan di akhirat. 

Oleh karena begitu pentingnya Tri Sukses Generus ini, semangat dan nilai dari 

Tri Sukses perlu diimplementasikan dalam keseharian agar dapat meresap dan dihayati 

dengan seutuhnya. Penanaman karakter Tri Sukses Generus ada dalam penerapan 

karakter Enam Tabiat Luhur karena nilai-nilai Tri Sukses Generus tercermin secara 

utuh dalam karakter-karakter yang ada pada Enam Tabiat Luhur. 

Dalam penerapannya Enam Tabiat Luhur ada pada ranah praksis sedangkan Tri 

Sukses Generus, yang hakikatnya merupakan tujuan dari pembinaan yang dilakukan 

di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda, ada pada ranah ide atau gagasan. Ada 
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beberapa usaha pendidikan karakter untuk menanamkan nilai Tri Sukses Generus 

dan karakter Enam Tabiat Luhur yang di lakukan oleh pengasuh-pengasuh di PPM 

KH (Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda) Surabaya. Usaha itu meliputi 

pendidikan karakter yang teritegrasi dalam proses pembelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler dan pendidikan karakter melalui keteladanan dan pembiasaan.  

 

1. Pendidikan Karakter Terintregrasi dalam Pembelajaran dan Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Menurur Masnur Muslih, pembelajaran yang  berhubungan  dengan norma-

norma atau nilai-nilai pada setiap materi pembelajaran perlu dikembangkan dan 

dikaitkan dengan kebiasaan sehari-hari. Dengan demikian, pembinaan akhlaq tidak 

hanya konsentrasi pada tataran kognitif, tetapi juga pada internalisasi dan 

pengalaman yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari hari. 

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya telah memasukkan 

norma-norma agama  di dalam pelajaran yang diajarkan di pondok pesantren. 

Berdasarkan data kuesioner pada pembahasan sebelumnya, terlihat keadaan 

santrinya sudah bisa menjalankan  aturan atau tata tertib pondok2, kekompakan antar 

santri-santrinya, dan antusiasme pada setiap kegiatan yang ada di pondok  pesantren 

tersebut baik dalam KBM maupun extra kurikuler. Selain itu santri juga memilki 

sikap ramah, sopan-santun dan berakhlaq yang mulia. 

                                                           
2 Lihat Lampiran 4: Tata Tertib PPM Khoirul Huda 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 
 

 
 

Di dalam proses pembelajaran, nilai-nilai karakter adalah hal paling utama 

yang dibiasakan dan di sampaikan oleh para asatidz yang mana karakter tersebut 

berasal dari Enam Thabiat Luhur dan dijiwai Tiga Sukses Generus. Karakter-karakter 

tersebut diperinci lagi dalam tingkah laku diantaranya adalah berdoa bersama 

sebelum pelajaran di mulai, kemudian ustadz memulai pelajaran dengan mengulang 

kembali pelajaran yang telah di ajarkan, menjelaskan materi yang akan diajarkan atau 

mendiskusikan materi inti dan mengevaluasinya, serta berdo’a setelah selesai 

pembelajaran. Kegiatan selanjutnya pada kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran 

yang mana refleksi sangat ditekankan pada terap nilai-nilai perilaku dan 

keteramplian. 

Penanaman pendidikan karakter Enam Tabiat Luhur dan Tiga Sukses Generus 

lewat kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi kepengurusan santri3 cukup terlihat 

dengan jelas di Pondok Pesantren Khoirul Huda. Terbukti bahwa, Pondok Pesantren 

Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya, memilki santri yang bersikap ramah tamah dan 

beraklakul karimah terhadap teman, tamu, masyarakat sekitar utamanya terhadap 

dewan asatidz asatidzah-nya. Mahasiswa di pondok pesantren tersebut juga disiplin, 

jarang bolos, dan selalu datang tepat waktu sebelum jam masuk kuliah. 

Rasa gotong royong, kerja sama, dan kerja keras juga terlihat di saat pondok 

pesantren mengadakan kerja bakti seperti bersih-bersih dan bakti sosial. Para 

mahasiswa di lembaga tersebut sangat antusias dan mempunyai semangat yang tinggi 

untuk mensukseskan kegiatan tersebut. Mereka juga mempunyai rasa cinta tanah air 

                                                           
3 Lihat Lampiran 3: Susunan Pengurus Santri. 
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yang cukup tinggi, hal tersebut terlihat disaat mengikuti upacara bendera yang 

dilaksanakan pada hari kemerdekaan Republik Indonesia, yang mana seluruh 

mahasiswa dan dewan ustadz begitu semangat dan antusias untuk mengenang jasa 

para pahlawan. 

Hal tersebut dikarenakan nilai-nilai karakter Islami telah tertanam dalam diri 

mahasiswa Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya, yang telah 

dibentuk oleh dewan ustadz, melalui sistem pembelajaran, baik pelajaran agama atau 

pelajaran yang lainnya, serta berbagai kegiatan yang dilakukan santri. 

2. Pendidikan Karakter Melalui Keteladanan dan Pembiasaan 

Pendidikan karakter dapat tercapai dengan adanya keteladanan dari segenap 

civitas pondok pesantren. Oleh karena itu, peran ustadz para pengurus pondok sangat 

menentukan sukses tidaknya pembentukan karakter pada mahasiswa karena perilaku 

mereka akan menjadi ukuran keteladanan peserta didiknya. 

Ustadz adalah orang yang dapat digugu dan ditiru. Maka dari itu, apapun yang 

dilakukan oleh ustadz adalah cerminan bagi peserta didiknya, baik itu karakter yang 

baik atau buruk. Kurikulum boleh tidak sempurna, akan tetapi ustadz hebat adalah 

ustadz yang dapat mengolah kegiatan pembelajaran dengan efektif dan efisien, serta 

mampu menghasilkan output yang dapat diandalkan. Ustadz tetap menjadi faktor 

penentu keberhasilan mahasiswa karena ustadzlah yang berperan penting dalam 

keberhasilan mahasiswa, apapun kurikulumnya. 

Sementara itu teladan dari pengurus pondok juga akan menjadi pedoman 

perilaku para santri karena peran mereka adalah sebagai pengganti orang tua di 
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pondok. Peran pengurus lebih sebagai ukuran ideal akan tindakan yang baik dan 

luhur sehingga segala tindakan pengurus, entah itu yang baik atau yang buruk, aka 

menjadi pedoman kelakukan bagi para santri.     

Salah satu tokoh yang bisa menjadi teladan bagi untuk mengajarkan pendidikan 

karakter adalah Rasulullah Muhammad SAW. Beliau adalah orang yang dapat 

dijadikan suri tauladan terutama dalam bertingkah laku terhadap diri sendiri, dalam 

rumah tangga, istri, anak-anak, dan orang dewasa. Bahkan, Michael Hart, penulis 

tokoh paling berpengaruh dalam sejarah mengatakan bahwa Muhammad bukan 

hanya sekedar pemimpin agama, akan tetapi juga pemimpin dunia. Oleh karena itu, 

keteladanan yang beliau ajarkan tersebut di dikuti oleh umatnya hingga sekarang. 

Sangat banyak keteladanan Nabi Muhammad pada saat mengajar muridnya. Adapun 

keteladanan yang dapat kita dalam menyampaikan pendidikan karakter melalui 

keteladanan, diantaranya: 

1) Nabi sering berdzikir kepada Allah SWT. 

2) Lebih mementingkan orang lain 

3) Memaafkan orang yang bertindak zhalim kepadanya 

4) Tawadhu 

5) Melarang membalas dendam 

6) Dermawan 

7) Ikut serta dalam pembangunan masjid 

Perbuatan beliau tersebut secara spontan dilakukan agar murid-muridnya 

mengikuti apa yang beliau sampaikan. Ustadz dan para pengurus adalah teladan yang 
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baik bagi murid-muridnya terutama sikap dan perilakunya. Dalam menanamkan 

pendidikan karakter, ada beberapa keteladanan yang dapat ditanamkan pada 

mahasiswa, yaitu: Religius, selalu taat beribadah/shalat, dan berdoa, masuk dan 

keluar kelas tepat waktu, disiplin, bersahabat/komunikatif, memberikan kesempatan 

bertanya kepada mahasiswa, serta memberikan pujian bagi mahasiswa yang bertanya 

maupun yang menjawab pertanyaan ustadz, menepati janji, peduli terhadap 

lingkungan, dan jujur. 

Selain keteladanan, pembiasaan juga menjadi sangat penting dalam 

membentuk karakter mahasiswa. Berbagai kegitan yang positif rutin dibiasakan di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya. Kegiatan tersebut meliputi 

membaca Al-Quran yang dilaksankan dua puluh menit sebelum jam pelajaran 

berlangsung, sholat dhuhur berjama’ah serta berdoa sebelum dan sesudah selesai jam 

pelajaran. Dengan kegiatan- kegiatan tersebut, maka akan tumbuh dengan sendirinya 

nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik. 

Seorang ustadz harus mampu mengondisikan peserta didiknya agar tidak 

“semerawut” dalam melaksanakan kegiatan, seperti ketika dalam proses belajar 

mengajar atau ketika dalam kegiatan-kegiatan lainnya. Jika seorang pendidik tidak 

mampu mengkondisikan peserta didiknya, maka yang ada hanya kegaduhan, akan 

tetapi di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya, hampir seluruh 

ustadz mampu mengkondisikan mahasiswanya, baik dalam kegiatan pembelajaran 

maupun di luar pembelajaran. 
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Terlebih para pengurus Pondok pesantren juga perlu memperhatikan sesuatu 

yang tidak terduga seperti ketika ada salah satu mahasiswa sakit dan atau keluarga 

dari mahasiswa tersebut meninggal, maka dipandang perlu melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang bersifat sepontan, seperti menghimpun sumbangan ke mahasiswa atau 

ke dewan ustadz untuk menjenguk atau berta’ziah, dan mengikut sertakan mahasiswa 

untuk menjenguk atau berta’ziah. 

Selain itu, pondok pesantren tersebut juga melaksanakan kegitan-kegiatan yang 

telah terperogram seperti kegiatan-kegiatan tahfidz. Hal tersebut juga sangat 

menentukan dalam membentuk karakter pada peserta didik. Seperti program yang 

ada di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya, setiap bertepatan 

dengan hari besar Islam dan hari besar nasional, mengadakan halaqoh kubro dan 

pembekalan santri, dengan mendatangkan nara sumber atau kyai untuk memberikan 

ceramah. 

Pada akhirnya, hasil akhir dari praktik Enam Tabiat Luhur dan pendidikan yang 

dilakukan oleh segenap dewan pengajar dan pengurus pondok adalah santri dapat 

menjiwai dan menginternalisasi nilai dan semangat yang terkandung dalam Tri 

Sukses Generus, yang mana semua itu akan termanifestasi dalam karakter dan nilai 

professional religus.  

Dalam Tri Sukses Generus, terdapat nilai Alim-faqih. Nilai ini terkait dengan 

bidang keilmuan, yang mana seorang yang memilki karakter professional-religius 

haruslah menguasai ilmu agar tindakannya memilki dasat yang kuat. Untuk dapat 

memilki hal ini, yang diperlukan adalah kedisplinan dalam belajar dan memahami 
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ilmu. Tanpa kedisiplinan dalam belajar maka seseorang akan kesulitan memahami ilmu 

sehingga pengetahuannya tidak berkembang dan cenderung terbatas. 

Ketika suatu ilmu telah selesai difahami dan dimengerti, maka tugas selanjutnya 

adalah memperaktikkan (mengamalkan) ilmu itu. Di sini lah nilai kedua dari Tri Sukses 

Generus muncul yakni Akhlaqul Karimah yang mana salah satu unsurnya adalah 

kejujuran. Tindakan-tindakan baik seseorang yang memilki karakter profesional 

religius tidak hanya baik dimata masyarakat melainkan juga memilki dasar ilmu yang 

kuat. Dalam praktinya juga tetap memperhatikan realitas sehingga pemiliknya tidak 

malah sembrono dan asal-asalan dalam bertindak. 

Dalam keyataanya, banyak masalah yang muncul dalam upaya mempraktikan 

ilmu yang telah dimiliki. Seseorang perlu memilki ketrampilan dan daya tahan yang 

baik karena seringkali nilai-nilai luhur yangcoba dipraktikkan ternyata mendapatkan 

godaan dan rintangan dari lingkugan sekitar, baik berupa sistem maupun manusia. 

Maka sifat Mandiri perlu ada karena dengan nilai ini maka seseorang akan memiliki 

daya lenting dalam menghadapi masalah. Inovasi dan solusi merupakan dua hal yang 

terus menerus hadir sebagai jawaban atas berbagai masalah yang datang dan 

kemampuan untuk tidak bergantung pada orang lain. 

Semua usaha pembinaan ini juga didukung denga sistem yang  dijalankan oleh 

pengurus pondok dan dewan pengajar. Wujud usaha ini adalah menjalin komunikasi 

dengan lingkungan sekitar berupa pemerintah setempat dan institusi sosial yang ada di 

sekitar pondok.  
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Setiap pondok pesantren harus dapat merajut komunikasi dan koordinasi 

dengan berbagai pihak yang ada di sekitarnya, sehingga mereka dapat diajak bekerja 

sama serta bersinergi untuk mendukung berbagai program yang direncanakan 

sebelumnya. Dengan kata lain, pondok pesantren tidak dapat melepaskan diri dari 

ketergantungan akan komunikasi dan koordinasi yang intensif dengan stakeholders. 

Budaya partisipasi stakeholder yang dikembangkan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya, dapat dikategorikan menjadi dua aspek, yaitu; 

aspek internal dan aspek eksternal. Aspek internal berupa budaya partisipasi di 

antaranya dari kalangan pimpinan4, staf pendidik, staf kependidikan 5, dan peserta 

didik6 . Dalam aspek eksternal antara lain; berjejaring dengan pihak pemerintah 

setempat dan/atau departemen pembina, lembaga desa, kecamatan, dunia usaha desa, 

dan dinamika sosial budaya masyarakat se-tempat, serta dinamika teknologi yang 

berkembang. 

Ketika menerapkan penguatan pendidikan karakter, pondok pesantren dapat 

melakukan kolaborasi dengan lembaga, komunitas, dan organisasi lainnya, sehingga 

program penguatan pendidikan karakter dapat diterapkan dengan optimal. 

Stakeholder pendidikan yang dapat dijadikan mitra oleh setiap pondok pesantren 

seperti halnya komunikasi Intensif antara Pondok pesantren dengan stakeholder yang 

telah berjalan di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya, baik dengan 

pihak internal maupun pihak eksternal. 

                                                           
4 Lihat Lampiran 1: Struktur Pengurus Yayasan Khoirul Huda 
5 Lihat Lampiran 2: Struktur Pengurus Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda 
6 Lihat Lampiran 3: Susunan Pengurus Santri. 
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Selain itu, berbagai kolaborasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Khoirul 

Huda baik itu yang internal maupun yang eksternal merupakan hasil dari pendidikan 

karakter yang diterima santri. Kemampuan berorganisasi serta kemampuan 

menyelesaikan masalah merupakan perpaduan dari pengetahuan akan karakter yang 

baik (kognitif), budi yang baik (afeksi), dan kebiasan berbuat baik (psikomotor). 

Ketrampilan dalam dua hal tersebut merupakan hasil langsung dari pembinaan 

karakter yang dilakukan oleh segenap pendidik yang ada di Pondok Pesantren 

Khoirul Huda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

pendidikan karakter di Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda Surabaya dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut.   

1. Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul Huda dalam menerapkan Pendidikan 

karakter dilakukan dengan cara mengembangkan ilmu Al-Qur’an dan Al-Hadist 

dan kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan belajar mengajar reguler. 

Tujuannya adalah mendidik karakter santri Pondok Pesantren Mahasiswa Khoirul 

Huda Surabaya menjadi peserta didik yang memiliki karakter disiplin, jujur, 

bertanggung jawab, percaya diri, kreatif, dan toleransi yang lebih baik yang mana 

terdapat pada karakter Enam Tabiat Luhur dan merupakan nilai yang terkandung 

didalam Tri Sukses Generus. Karakter kejujuran tercermin dari perilaku santri 

yang sebagian besar mengembalikan barang ketika menemukan barang yang 

bukan haknya. Karakter toleransi tercermin dari perilaku santri yang sebagian 

besar sudah menghargai pendapat orang lain. Karakter kreatif tercermin dari 

perilaku santri yang mengambil keputusan dengan melihat fakta dan beberapa 

pendapat orang lain. Karakter bertanggung jawab tercermin dari perilaku santri 

yang sebagian besar mengerjakan tugas individunya dengan sebaik mungkin. 

Karakter percaya diri tercermin dari santri yang sebagian besar optimis terhadap 
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hasil pekerjaannya sendiri. Karakter disiplin tercermin dari perilaku santri yang 

sudah sebagian besar selalu berusaha mematuhi peraturan pondok. 

2. Implikasi dari pendidikan karakter yang dilakukan di Pondok Pesantren Khoirul 

Huda adalah peserta didik menglami perubahan prilaku dan nilai yang dianut yaitu 

para peserta didik memiliki karakter Enam Tabiat Luhur dan memiliki nilai yang 

terkadung dalam Tri Sukses Generus. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan dan keterbatasan karena kurangnya 

wawasan dari penulis. Salah satunya adalah keterbatasan penggunaan variabel dalam 

penelitian ini. Maka penulis berharap pada penelitian selanjutnya dapat memperluas 

lingkup penelitian dengan menambah beberapa variabel baru. Dan memperluas 

cakupan sampel, tidak hanya menggunakan satu pesantren tapi menggunakan beberapa 

pesantren untuk dijadikan sampel. 

2. Bagi Praktisi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat konsep dan mendukung proses 

pembelajaran di Pondok Pesantren yang dijadikan sampel dan seluruh Pondok 

Pesantren pada umumnya. Dan dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan mengenai pendidikan karakter yang akan diterapkan pada peserta didik di 

pondok pesantren. 
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